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BELAJAR CERDAS KIMIA
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Apa yang Dimaksud
dengan Kecerdasan?

Suatu hari saya masuk ke dalam kelas berisi 32 siswa.
Kelas tersebut sedang belajar materi Fisika kelas 8.
Pada saat siswa sedang asyik mengerjakan soal yang
diberikan guru, saya bertanya kepada ibu guru yang
mengajar kelas tersebut “Menurut Ibu, siapa siswa Ibu
yang paling cerdas di kelas ini?”

Ibu guru menjawab sambil menunjuk seorang anak
laki-laki, “Yang itu!”

Saya menunggu sampai waktu pelajaran usai untuk
mengetahui alasan guru menganggap anak tersebut
cerdas. Ternyata perkiraan saya benar. Anak itu dianggap
cerdas karena aktif menjawab hampir semua pertanyaan
guru; cara berkomunikasinya baik; dan pertanyaan yang
diajukan guru, baik teoritis maupun hitungan, semua
dia jawab dengan benar.

Anggapan seperti di atas sering kita dengar di masyarakat.
Anak cerdas selalu diidentikkan dengan anak dengan nilai
Matematika yang selalu super atau anak yang selalu aktif
bertanya dan menjawab pertanyaan guru tepat. Adapun, anak
lain yang kurang aktif berkomunikasi dan tidak terlalu pandai
Matematika dianggap biasa-biasa saja.

Apakah benar demikian? Apakah hanya anak-anak yang
pintar Matematika dan memiliki kemampuan berbicara saja yang
dapat dianggap anak yang cerdas? Bagaimana dengan anak-anak
yang tidak pintar Matematika, tetapi memiliki kepandaian
melukis, olah raga, atau bermusik? Apakah label cerdas tidak
layak diberikan bagi anak-anak tersebut? Lalu, apa sebenarnya
yang dimaksud dengan kecerdasan? Samakah kecerdasan dengan
bakat? Kecerdasan itu diturunkan atau bisa ditingkatkan
melalui pendidikan? Apakah IQ satu-satunya indikator yang
menunjukkan kecerdasan seseorang?
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Banyak sekali pertanyaan dilontarkan orang tatkala berbicara

tentang kecerdasan. Kecerdasan menjadi semacam misteri yang
menantang orang untuk mengungkapkannya. Kemajuan ilmu
dan teknologi sekalipun belum bisa menyingkap seluruh tabir
rahasia kecerdasan. Namun dari berbagai penelitian yang
dilakukan para ahli psikologi dan pendidikan sedikit demi sedikit
orang mulai memahami apa yang dimaksud dengan kecerdasan.

Kecerdasan bukanlah suatu konsep yang sederhana. Banyak
definisi tentang kecerdasan yang dikemukakan para ahli psikologi.
Solso et al. (2008) mendefinisikan inteligensi atau kecerdasan
sebagai kemampuan untuk memperoleh pengetahuan serta
menerapkan pengetahuan tersebut secara tepat untuk memahami
konsep baik konkret  maupun abstrak.  Inteligensi  juga
didefinisikan sebagai kemampuan berpikir rasional, bertindak
secara terarah, dan menghadapi lingkungannya secara efektif
(Weschler, 2009). Definisi lain menyebutkan bahwa inteligensi
merupakan keahlian untuk memecahkan masalah/problem
solving atau kemampuan untuk beradaptasi dan belajar dari
pengalaman hidup sehari-hari.  Dari beberapa definisi ini
dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud inteligensi atau
kecerdasan adalah kemampuan menerapkan pengetahuan untuk
memecahkan masalah dengan cara bertindak dan berpikir secara
rasional dan mampu beradaptasi serta belajar dari pengalaman
hidup sehari-hari.

Selain kompleks, kecerdasan juga merupakan satu konsep
yang abstrak dan luas. Berbeda dengan usia, tinggi, dan berat
badan, kecerdasan tidak bisa diukur secara langsung. Kecerdasan
seseorang dievaluasi dengan cara mempela jari  tindakan
inteligensi, yang biasanya diukur melalui tes inteligensi tertulis.
Psikologi pendidikan sendiri masih memperdebatkan apakah
inteligensi atau kecerdasan perlu dipandang sebagai kemampuan
umum atau terdiri atas sejumlah kemampuan spesifik yang
berbeda satu sama lain.

Charles Spearman telah mengembangkan konsep inteligensi
umum pada awal  abad 20.  Se lanjutnya John Duncan
mengembangkan konsep tersebut melalui penelitian tentang
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lapisan luar otak depan ketika seseorang sedang melakukan
berbagai aktivitas kognitif (Solso et al., 2008; Santrock, 2004;
Motley, 2006). Beberapa penelitian ahli psikologi pendidikan
yang lain seperti Thurstone, Weschler, Sternberg, Gardner, dan
lain-lain membuktikan bahwa selain inteligensi umum,
manusia juga memiliki beberapa tipe inteligensi spesifik. Jika
Spearman (Motley, 2006; Sparks, 2007) menyebut inteligensi
spesifik sebagai s, maka Thurstone (Sparks, 2007; Santrock,
2004) mengategorikan kemampuan inteligensi spesifik dalam
tujuh bagian, yaitu kemampuan verbal; kemampuan angka;
kefasihan kata; visualisasi spasial; memori asosiatif; penalaran;
dan kecepatan persepsi. Adapun Weschler mengklasifikasikan
inteligensi spesifik dalam dua bagian, yaitu inteligensi verbal
dan kinerja, sedangkan Sternberg mengklasifikasikan inteligensi
dalam bentuk analitis, kreatif, dan praktis (Sparks, 2007;
Santrock, 2004).

Teori Gardner tentang Multiple Intelligences mengklasifikasikan
kecerdasan dalam delapan tipe, yaitu kecerdasan verbal linguistik,
visual-spasial, kinestetik, musik, intrapersonal, interpersonal,
dan naturalis (Gardner, 1993). Dari beberapa teori sebagaimana
dipaparkan jelas bahwa telah terjadi perkembangan dan terdapat
banyak pendapat tentang inteligensi atau kecerdasan yang saling
mendukung dan melengkapi satu sama lain. Semuanya mengacu
pada kemampuan khas yang dimiliki seseorang yang membuat
setiap orang unik dan berbeda satu sama lain.

Bagaimana Menilai Inteligensi
Seseorang?

Sering kali dalam pergaulan sehari-hari kita menilai inteligensi
seseorang dari caranya menjawab pertanyaan; kemampuannya
be rbic ara ;  kemampu annya da lam menye le s a ikan soal
Matematika;  atau bahkan hanya dari penampilannya saja.
Orang yang cerdas atau memiliki inteligensi tinggi diidentikkan
dengan orang yang mampu berbicara dengan kosa kata yang baik
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dan teratur, memiliki kemampuan memahami dan menjawab
pertanyaan dengan benar, serta kemampuan berhitung di atas
rata-rata. Sesungguhnya cara penilaian semacam ini tidak cukup
kuat untuk memastikan inteligensi seseorang, sebelum dilakukan
tes dengan instrumen standar yang sudah teruji kesahihan dan
keterandalannya.

Guna menilai seberapa besar inteligensi atau kecerdasan
seseorang, banyak metode tes yang dapat digunakan. Tes Stanford-
Binet yang dipublikasikan pada 1985 merupakan salah satu tes
inteligensi yang paling banyak digunakan orang (Santrock,
2004). Tes ini dikembangkan untuk mengukur inteligensi secara
umum yang disebut sebagai IQ dengan melibatkan item-item
yang beberapa di antaranya membutuhkan penalaran verbal;
penalaran kuantitatif; penalaran visual abstrak; dan memori
jangka pendek. Tes Stanford Binet atau biasa disebut tes SB-5
menilai kemampuan verbal dan nonverbal. Skill-skill yang
diperlukan untuk mengerjakan tes ini meliputi kemampuan
mendengar, pengetahuan umum, kemampuan matematis,
hubungan spasial, visualisasi, induksi, memori jangka pendek,
dan memori jangka panjang.

Gambar 1.1 Tampilan Stanford Binnet Test
Sumber: Resources by HEROES <https://resources.njgifted.org/

understanding-your-childs-stanford-binet-scores/>
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Contoh intrumen Tes Stanford Binet dapat diakses secara online
di http://www.tests.com/practice/Stanford-Binet-Practice-Test.
Tes inteligensi lain dikembangkan oleh Weschleryang disebut
skala Weschler. Tes ini dikembangkan karena adanya keterbatasan
tes Stanford Binet yang dipandang hanya terbatas digunakan
untuk anak. Tes Weschler dikembangkan karena perlunya
instrumen pengukuran inteligensi orang dewasa. Tes ini selain
digunakan untuk mengukur IQ secara keseluruhan juga dapat
menunjukkan IQ verbal, yaitu kemampuan untuk bekerja
menggunakan simbol-simbol verbal yang bersifat abstrak dan
IQ kinerja yaitu kemampuan bekerja dalam situasi konkret, termasuk
kemampuan visual. Terdapat sebelas subtes dalam Weschler Test
yaitu information, comprehention, digit span, arithmetic,
similarities, vocabulary, picture arrangement, picture completion,
block design, object assembly, dan digit symbol.

Selain tes Weschler, dikembangkan pula instrumen yang
khusus digunakan untuk mengukur kecerdasan berdasarkan
teori multiple Intelligences. McClellandan Conti (2008)
mengembangkan tes untuk mengukur tingkat kecerdasan
seseorang dalam delapan area sebagaimana teori MI Gardner.
Dalam instrumen ini diberikan 27 item yang berkaitan dengan
delapan area kecerdasan. Siswa diminta memberikan skor 1
sampai dengan 9 untuk setiap pernyataan. Skor 1 untuk
pernyataan yang paling sesuai dengan diri siswa dan skor 9 untuk
pernyataan yang paling tidak mencerminkan diri siswa.
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Gambar 1.2 Tes Multiple Intelligences
Sumber: <https://www.teachthis.com.au/products/multiple-

intelligences-test>

Faktor-faktor yang Memengaruhi
Kecerdasan

Mungkin kita pernah mendengar percakapan tentang bagaimana
bangganya seorang ibu terhadap prestasi belajar anaknya. Ketika
guru memuji prestasi sang anak, si ibu akan menjawab, “Sepertinya
keturunan Bapaknya Bu, bapaknya juga ahli Matematika.”

Apakah memang keturunan menjadi satu-satunya faktor
penentu kecerdasan seseorang atau mungkin ada faktor lain yang
tidak kalah berpengaruh dalam menentukan kecerdasan? Beberapa
hasil penelitian menemukan bahwa terjadinya perbedaan
inteligensi antarsatu individu dengan individu lain ternyata
disebabkan oleh beberapa faktor yang memengaruhi inteligensi.

Plomin (dalam Ginnis, 2007 dan Solso et al., 2008) meneliti
tentang pengaruh keturunan terhadap inteligensi sepasang anak
kembar. Plomin menemukan bahwa inteligensi merupakan
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sesuatu yang diwariskan. Namun temuan itu dibantah oleh
eksperimen ilmuwan ahli saraf, Fred Gage dari Salk Institute
for Biological Studies, California. Gage menemukan bahwa tikus
yang tumbuh dalam lingkungan yang penuh dengan stimulan
memiliki 20% lebih banyak koneksi neuron dibanding tikus
yang tinggal di lingkungan biasa (Solso et al., 2008; Rakhmat,
2010). Ini membuktikan bahwa keturunan bukan satu-satunya
fak tor  penentu  kece rdas an.  Faktor  genet ika memang
memberikan potensi pada seseorang untuk menjadi cerdas,
namun faktor lain seperti gizi dan lingkungan juga memengaruhi
perkembangan koneksi saraf yang terjadi. Lingkungan dalam
konteks pendidikan nonformal adalah perlakuan yang diterima
anak dalam keluarga ataupun pergaulan di masyarakat,
sedangkan dalam konteks pendidikan formal adalah semua
treatment yang diperoleh anak terkait dengan kegiatan belajar
mengajar di sekolah.

Perkembangan multiple intelligences umumnya terjadi pada
periode awal masa anak-anak karena masa ini dianggap sebagai
saat belajar untuk mencapai berbagai keterampilan (Armstrong,
2004). Anak pada masa ini senang mengulang hal yang penting
untuk belajar keterampilan, berani, dan senang mencoba hal-
hal baru. Kemampuan yang biasanya dikuasai oleh anak-anak
pada masa awal seperti kemampuan membaca, menghitung,
mengerti sesuatu, dan lain-lain.

Kecerdasan akan terbentuk sesuai dengan perkembangan
yang dialami oleh setiap dimensi dan berkembang hingga ke
titik maksimal sesuai dengan pendidikan dan stimulasi lain yang
diterima anak selama hidupnya.  Oleh karena itu,  untuk
mempunyai anak yang cerdas, orang tua harus memberikan
stimulasi, lingkungan, dan juga nutrisi yang tepat agar dapat
menunjang pertumbuhan kecerdasan anak pada setiap dimensi
kecerdasannya (Setiawati ,  2008:  25).  J ika asupan giz i
memengaruhi produksi neurotransmitter (senyawa kimia yang
disimpan di gelembung ujung akson) yang penting untuk
memicu sinapsis secara efisien, lingkungan yang kaya dengan
tantangan dan stimulasi memengaruhi koneksi memori yang
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berarti  memengaruhi tingkat inteligensi (Ginnis,  2007;
Santrock, 2004; Rakhmat, 2010).

Dengan demikian, pada hakikatnya inteligensi seseorang
dipengaruhi oleh tiga faktor penting yang menunjang satu sama
lain, yaitu keturunan, asupan gizi (makanan), serta lingkungan
tempat orang tersebut tumbuh. Tumbuh kembang anak yang
memiliki potensi pada satu jenis kecerdasan tertentu dengan
asupan gizi yang baik dan lingkungan yang kaya nilai-nilai
edukasi untuk berkembangnya kecerdasan tersebut akan
menghasilkan perkembangan kecerdasan dominan yang optimal.

Oleh sebab itu, ada banyak definisi tentang inteligensi.
Penjelasan yang paling mendekati tentang pengertian inteligensi
atau kecerdasan adalah kemampuan menerapkan pengetahuan
untuk memecahkan masalah dengan cara bertindak dan berpikir
secara rasional sehingga mampu untuk beradaptasi dengan belajar
dari pengalaman hidup sehari-hari. Pandangan Gardner tentang
kecerdasan majemuk atau multiple intelligences memandang
kecerdasan dalam banyak dimensi memberikan penjelasan yang
rasional mengapa setiap orang memiliki cara yang khas dalam
memecahkan permasalahan. Adanya perbedaan faktor genetika,
asupan gizi, dan lingkungan tempat tumbuh kembang seseorang
menjadi faktor yang memengaruhi perkembangan kecerdasan.

Pendidikan Karakter Berbasis
Kecerdasan Majemuk

dalam Pembelajaran Sains
Jika Anda diminta memilih, mana tujuan akhir pembelajaran
yang ingin Anda capai? Menghasilkan siswa yang cerdas atau siswa
yang berkarakter?

Setiap pendidik sudah pasti menginginkan siswanya menjadi
cerdas. Memiliki siswa yang aktif menjawab pertanyaan guru;
piawai dalam menjalankan rumus-rumus matematika; dan
mendapat skor yang tinggi saat ujian adalah ciri-ciri siswa cerdas
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yang diharapkan setiap guru ada pada anak didiknya. Sementara
itu, memiliki siswa yang berkarakter juga merupakan idaman
setiap pengajar. Sifat-sifat terpuji seperti tanggung jawab,
dis iplin,  tekun, ju jur merupakan karakter posi tif  yang
diharapkan dimiliki siswa sebagai hasil proses pembelajaran.

Tentu keadaan ideal yang diharapkan adalah proses
pembelajaran menghasilkan siswa yang cerdas sekaligus
berkarakter, karena tujuan pendidikan bukan hanya melahirkan
insan yang cerdas, namun juga berkarakter kuat, seperti yang
dikatakan Martin Luther King, “Intelligence plus character
that is the goal of true education.” Proses pembelajaran
bagaimana yang bisa mengembangkan kecerdasan sekaligus
menumbuhkan karakter positif dalam diri siswa? Bisakah
kecerdasan dan karakter ditumbuhkembangkan bersama-sama,
khususnya dalam pembelajaran sains?

Sains atau biasa dikenal sebagai IPA berasal dari bahasa latin
“scientia” yang berarti “saya tahu”. Dalam Bahasa Inggris, kata
sains berasal dari kata science yang berarti “pengetahuan”. IPA
disebut juga dengan natural science. Penggunaan kata “sains”
sebagai IPA berbeda dengan pengertian sosial science, educational
science, political science, dan penggunaan kata science yang
lainnya. Kata sains dalam kurikulum pendidikan di Indonesia
adalah IPA itu sendiri.

Produk sains terdiri atas fakta, konsep, prinsip, hukum, dan
teori yang diperoleh melalui serangkaian aktivitas penyelidikan
ilmiah (scientific inquiry) yang dilakukan secara sistematis
(Carin, 1993). Penyelidikan ilmiah tersebut diawali oleh rasa ingin
tahu tentang fenomena alam, kemudian menjadi permasalahan
untuk dipecahkan melalui pengamatan dan percobaan hingga
akhirnya diperoleh suatu kesimpulan. Proses untuk menghasilkan
pengetahuan sangat bergantung pada pengamatan teliti terhadap
suatu fenomena, dan teori yang mendasari pengamatan sehingga
akan memberi peluang pada munculnya teori baru yang dapat
menggugurkan teori lama atau diperoleh teori yang dapat
memperkuat teori yang sudah ada.
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Berdasarkan proses pemerolehan pengetahuan dalam sains,

maka hakikat dari sains adalah proses penemuan, sedangkan
output dari proses penemuan itu sendiri terdiri atas (1) produk,
berupa konsep, dalil, hukum, teori, dan prinsip; (2) proses, yang
mengharapkan peserta didik memiliki seperangkat kemampuan
dalam hal mengamati, mengumpulkan data, mengolah data,
menginterpretasikan data, menyimpulkan, mengomunikasikan,
dan lain-lain, atau disebut sebagai keterampilan proses sains; dan
(3) sikap yang muncul setelah proses tersebut dilalui berupa rasa
ingin tahu, berorientasi pada kenyataan, skeptis, kerja sama,
berpikir positif tentang “kegagalan”, dan lain-lain (Carin, 1993).

Demi menghasilkan output seperti  yang diharapkan,
pembelajaran sains hendaknya lebih menekankan pada proses.
Siswa aktif membangun pengetahuan selama proses pembelajaran
melalui serangkaian kegiatan sehingga terjadi proses belajar
bermakna. Dalam pembelajaran sains, siswa berperan sebagai
ilmuan, menggunakan metode ilmiah untuk mencari jawaban
terhadap suatu permasalahan yang sedang dipelajari. Sesuai
dengan karakter pembelajaran sains ini, maka seyogyanya
pembelajaran sains selalu melibatkan keterampilan proses.
Dalam pembelajaran yang melibatkan keterampilan proses, siswa
dilatih untuk mengembangkan sejumlah keterampilan proses
sains, baik keterampilan proses dasar seperti mengamati,
mengklasifikasi, mengukur, menyimpulkan, meramalkan, dan
mengkomunikasikan, maupun terintegrasi seperti membuat
model, mendefinisikan secara operasional, mengumpulkan data,
menginterpretasikan data, mengidentifikasi dan mengontrol
variabel, merumuskan hipotesis, maupun melakukan percobaan.

Selanjutnya, istilah karakter diambil dari Bahasa Yunani
yang dalam Bahasa Inggris berarti “to mark” atau menandai/
mengukir yang berfokus pada perilaku (Megawangi, 2004).
Menghasilkan siswa yang berkarakter merupakan tujuan utama
pendidikan. Hal ini telah dinyatakan secara jelas dalam Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 tentang Fungsi dan
Tujuan Pendidikan Nasional yang berbunyi:
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Fungsi  pendid ikan nas ional adalah mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab (UU Sisdiknas, 2003).

Dalam upaya menghasilkan siswa yang memiliki karakter
positif seperti yang dinyatakan dalam undang-undang tersebut
diperlukan program pendidikan karakter yang baik dan terencana.

Pendidikan karakter dapat diartikan sebagai pendidikan
untuk membentuk perilaku dan kepribadian anak melalui
pendidikan moral dan budi pekerti, yang hasilnya tampak dalam
perilaku seseorang misalnya perilaku jujur, bertanggung jawab,
menghormati hak orang lain, bekerja keras, dan sebagainya
(Poerwanti, 2011). Lickona (1992) dalam bukunya Educating
for Character menyatakan bahwa terdapat tiga komponen
karakter yaitu moral knowing, moral action, dan moral feeling.
Moral knowing terkait dengan kesadaran moral, pengetahuan
mengenai nilai-nilai moral, perspective-taking, moral reasoning,
pengambilan keputusan, dan self-knowledge. Moral feeling
merupakan aspek yang harus ditanamkan terkait dengan dorongan
atau sumber energi dalam diri manusia untuk bertindak sesuai
prinsip-prinsip moral. Adapun moral action adalah bagaimana
pengetahuan mengenai nilai-nilai moral tersebut diwujudkan
dalam aksi nyata. Tanpa ketiga komponen ini dan tanpa
dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan, maka pendidikan
karakter tidak akan berjalan efektif.

Dasar pendidikan karakter dilakukan dalam keluarga. Jika
seorang anak mendapatkan pendidikan karakter yang baik dalam
keluarganya, anak tersebut akan berkarakter baik. Sayangnya,
banyak orang tua ternyata lebih mementingkan aspek kecerdasan
otak ketimbang pendidikan karakter sehingga mereka gagal
dalam mendidik karakter anak-anaknya. Oleh karena itu,
pendidikan karakter di sekolah sangat diperlukan, selain sebagai
upaya untuk mengoptimalkan program pendidikan karakter
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yang mungkin tidak bisa sepenuhnya terjadi dalam keluarga, juga
sebagai wujud tanggung jawab negara dalam memberikan
pendidikan terbaik bagi warga negaranya.

Permasalahannya adalah kebijakan pendidikan di Indonesia
selama ini ternyata justru lebih mementingkan aspek kecerdasan
otak, dalam hal ini kognitif. Megawangi (2009) mengatakan
bahwa kurikulum pendidikan di Indonesia hanya cocok untuk
diberikan pada 10–20% otak-otak terbaik. Selebihnya, sebagian
besar peserta didik kesulitan mengikuti kurikulum pelajaran di
sekolah. Perasaan “bodoh” karena tidak masuk “10 besar”,
berpengaruh negatif terhadap usaha pembangunan karakter yang
sedang digalakkan, karena sejak dini anak-anak justru sudah
“dibunuh” rasa percaya dirinya.  Rasa tidak mampu yang
berkepanjangan ini akan membentuk pribadi yang tidak percaya
diri sehingga akan menimbulkan stress berkepanjangan. Pada
usia remaja biasanya keadaan ini akan mendorong remaja
berperilaku negatif. Maka tidak heran, perilaku remaja menjadi
senang tawuran, terlibat kriminalitas, putus sekolah, hingga
mengakibatkan menurunnya mutu lulusan SMP dan SMA.

Salah satu solusi mengatasi permasalahan tersebut adalah
dengan tidak membuat dikotomi antara pendidikan yang
“mencerdaskan otak” dengan pendidikan karakter. Meningkatkan
prestasi siswa tanpa memperhatikan pendidikan karakter adalah
usaha yang sia-sia bahkan berbahaya, sebagaimana ungkapan
Theodore Roosevelt (dalam Zeidler, 2003), “To educate a person
in mind and not in morals is to educate a menace to society”
(Mendidik seseorang dalam aspek kecerdasan otak dan bukan
aspek moral adalah ancaman marabahaya kepada masyarakat).
Zins et.al (2001) mengompilasikan berbagai hasil penelitian
tentang pengaruh positif kecerdasan emosi anak terhadap
keberhasilan di sekolah. Ditemukan bahwa ada sederet faktor
risiko penyebab kegagalan anak di sekolah. Faktor-faktor risiko
yang disebutkan ternyata bukan terletak pada kecerdasan otak,
melainkan pada karakter, yaitu rasa percaya diri, kemampuan
bekerja sama, kemampuan bergaul, kemampuan berkonsentrasi,
rasa empati, dan kemampuan berkomunikasi.
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Integrasi pendidikan karakter dapat dilakukan melalui
perancangan sistem pembelajaran yang tidak hanya mencerdaskan
“otak”, namun sekaligus mengoptimalkan peran “otak” tersebut
untuk menanamkan aspek-aspek pendidikan karakter. Memandang
keduanya sebagai sesuatu yang berbeda adalah kesalahan besar
karena sesungguhnya perkembangan karakter juga dipengaruhi
oleh perkembangan otak. Jika sistem memori diatur dalam
bagian otak yang disebut lobus temporal, pengendalian dan
pelaksanaan perilaku, pertimbangan, pemecahan masalah, dan
pengorganisasian yang kompleks semuanya diatur dalam bagian
otak yang disebut lobus frontal (Solso, 2008).

Mengintegrasikan pendidikan karakter yang melibatkan
lobus frontal ke dalam pembelajaran konsep yang lebih banyak
mengaktifkan lobus temporal berarti menyeimbangkan aktivitas
bagian-bagian otak tersebut. Terbukti penerapan pendidikan
karakter ternyata tidak hanya mampu menumbuhkan karakter,
akan tetapi justru mampu meningkatkan kecerdasan itu sendiri.
Hasil studi Dr. Marvin Berkowitz dari University of Missouri-
St. Louis (dalam Megawangi, 2009) menunjukkan bahwa
penerapan pendidikan karakter berhasil meningkatkan motivasi
siswa dalam meraih prestasi akademik. Kelas-kelas yang secara
komprehensif terlibat dalam pendidikan karakter menunjukkan
penurunan drastis pada perilaku negatif siswa yang dapat
menghambat keberhasilan akademik.

Jadi sesungguhnya siswa yang cerdas adalah siswa yang
seimbang antara penguasaan konsep dan perilakunya. Julukan
cerdas seyogianya bukan hanya diberikan bagi mereka yang
mampu menyelesaikan soal-soal matematika atau fisika dengan
baik dan benar tapi juga bagi mereka yang memiliki karakter
positif sebagaimana disebutkan di atas. Untuk memahami ini
maka pemahaman tentang konsep kecerdasan perlu direformasi,
karena konsep kecerdasan sesungguhnya amat berbeda dengan
konsep kecerdasan yang selama ini dipahami oleh para orang
tua maupun guru.

Oleh karena itu, konsep kecerdasan yang dimaknai banyak
orang selama ini ternyata belum sejalan dengan pengertian
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konsep kecerdasan yang sebenarnya.  Kecerdasan masih
didefinisikan secara sempit sebagai IQ yang sebenarnya hanya
menunjukkan kecerdasan bahasa dan logika Matematika
(Rakhmat, 2010). Julukan “cerdas” hanya diperuntukkan bagi
mereka yang memiliki IQ tinggi, sementara orang-orang yang
memiliki talenta dalam kecerdasan yang lainnya seperti musikus,
desainer, maupun penari, tidak dianggap cerdas. Anggapan
bahwa siswa yang aktif menjawab pertanyaan guru, piawai dalam
menjalankan rumus-rumus matematika, dan mendapat skor yang
tinggi saat ujian adalah ciri-ciri siswa cerdas, tidak sepenuhnya
benar karena kecerdasan juga mesti dipandang dari dimensi yang
jauh lebih kompleks dari itu.

Gardner (1993) mengembangkan konsep kecerdasan
tradisional yang selama ini dipahami banyak orang dengan
mendef ini s ikan kecerdasan sebagai  kemampuan untuk
memecahkan masalah, dalam upaya memberikan kontribusi yang
relevan terhadap masyarakat serta untuk mengidentifikasi
tantangan baru yang harus dihadapi. Definisi kecerdasan yang
dikemukakan Gardner fokus pada proses yang dinamis, yaitu
pemecahan masalah dan kontribusi terhadap orang lain, sebagai
aktivitas yang secara umum terjadi dalam kelas (Gardner, 1993;
Campbell & Campbell, 1999). Dengan kata lain, kecerdasan
manusia ternyata lebih luas daripada hanya kecerdasan bahasa
(linguistic) dan logika-matematis yang selama ini sering
dinyatakan sebagai IQ (intelligence quotient) (Campbell &
Campbell, 1992). Gardner (1993) menyebutkan kecerdasan ini
sebagai multiple intelligences/MI (kecerdasan majemuk).

Menurut teori kecerdasan majemuk, semua manusia memiliki
delapan jenis kecerdasan dalam kapasitas yang berbeda-beda.
Kedelapan jenis kecerdasan tersebut adalah kecerdasan linguistik
(bahasa), logika matematika, interpersonal, intrapersonal, visual
spasial, musikal, kinestetik, dan naturalis. Kedelapan jenis
kecerdasan dan kombinasi antar kecerdasan ini membuat masing-
masing individu memiliki profil kecerdasan yang berbeda-beda
(Gardner, 1993).
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Kecerdasan bahasa adalah kemampuan untuk berpikir dalam
bentuk kata-kata dan menggunakan bahasa untuk mengekspresikan
dan menghargai makna yang kompleks. Karakteristik yang
biasanya dimiliki oleh seseorang yang memiliki kecerdasan
linguistik baik, antara lain mampu (1) belajar melalui menyimak,
membaca, menulis, dan berdiskusi; (2) menghafal nama, tempat,
dan tanggal; (3) mengeja kata-kata dengan mudah dan cepat;
(4) menyukai pantun, puisi lucu, dan permainan kata; (5) mengisi
teka-teki silang; (6) menikmati dan mendengar kata-kata lisan,
cerita buku, dan radio; (7) menggunakan kosa kata yang lebih
luas dari anak seusianya; dan (8) unggul dalam pelajaran
membaca dan menulis.

Kecerdasan logika matematika adalah kemampuan dalam
menghitung, mengukur, dan mempertimbangkan proposisi dan
hipotesis, kemampuan mencerna pola-pola logis atau numeris,
kemampuan mengolah alur pemikiran yang panjang serta
menyelesaikan operasi-operasi matematis. Karakteristik yang
biasanya dimiliki oleh seseorang yang memiliki kecerdasan
logika-matematika baik, antara lain mampu (1) mengenal
konsep-konsep yang bersifat kuantitas, waktu, dan hubungan
sebab akibat; (2) memahami pola-pola dan hubungan-hubungan;
(3) menghitung di luar kepala secara cepat; (4) senatiasa bertanya,
mengapa begini, mengapa begitu; (5) senang permainan strategi
seperti catur, monopoli, teka-teki silang yang logis, dan lain-lain;
(6) melakukan uji coba dan bereksperimen; (7) suka menyusun
kategori dan hierarki; dan (8) mudah memahami sebab akibat.

Kecerdasan visual spasial adalah kemampuan membayangkan
dan mengimajinasikan sesuatu. Karakteristik yang biasanya
dimiliki oleh seseorang yang memiliki kecerdasan visual/spasial
baik, antara lain mampu (1) belajar melihat dan mengamati,
mengenali wajah, benda, bentuk-bentuk warna-warna, detail-
detail, dan pemandangan; (2) mudah memahami gambar dan
ilustrasi daripada teks; (3) menikmati bentukan hasil tiga
dimensi, seperti objek-objek origami, jembatan tiruan, rumah,
atau wadah; (4) menciptakan gambaran nyata atau visual dari
informasi; (5) senang nonton film, slide, atau melihat foto;
(6) senang mencoret-coret di atas kertas atau buku.
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Kecerdasan gerakan jasmani adalah kemampuan menggunakan

kecekatan tubuh untuk mengatasi masalah, menghasilkan
produk, menggerakkan objek, dan keterampilan fisik yang halus.
Karakteristik yang biasanya dimiliki oleh seseorang yang
memiliki kecerdasan kinestik-jasmani baik, antara lain senang
(1) menjelajahi lingkungan dan sasaran melalui sentuhan dan
gerakan; (1) belajar lebih baik, dengan langsung terlibat dan
berpartisipasi, mengingat apa yang telah dilakukan akan lebih
baik daripada hanya berbicara atau memperhatikan; (2) menikmati
secara konkret dalam mempelajari pengalaman-pengalaman,
seperti perjalanan ke alam bebas; (3) terlibat dalam kegiatan fisik
seperti olahraga, permainan, dan senam; (4) pintar menirukan
gerakan, kebiasaan, maupun perilaku orang lain; dan (5) senang
membongkar pasang benda atau hal lainnya.

Kecerdasan musikal adalah kemampuan untuk mengekspresikan
diri lewat lagu, mengerti dan memahami musik, maupun
menyanyi. Karakteristik yang biasanya dimiliki oleh seseorang
yang memiliki kecerdasan musik, antara lain senang (1) belajar
jika ada iringan musik; (2) peka terhadap suara-suara di lingkungan
sekitar; (3) mengoleksi musik dan informasi mengenai musik
dalam berbagai bentuk, baik dalam bentuk rekaman dan
cetakan, serta memainkan instrumen musik; (4) mengembangkan
kemampuan menyanyi atau memainkan instrumen; (5) memberikan
reaksi yang kuat terhadap berbagai jenis musik; dan (6) berprestasi
baik dalam seni musik di sekolah.

Kecerdasan interpersonal adalah kemampuan untuk bekerja
sama dengan orang lain secara efektif, kemampuan untuk
berempati, dan memahami orang lain. Karakteristik yang
biasanya dimiliki oleh seseorang yang memiliki kecerdasan
interpersonal baik,  antara lain (1) tidak terlalu te rikat
dengan orang tua dan dapat berinteraksi dengan orang lain;
(2) berpartisipasi dalam kegiatan kolaborasi dan menerima
bermacam peran yang per lu  di laksanakan;  (3) mampu
memengaruhi pendapat dan perbuatan orang lain; (4) mampu
berkomunikasi secara efektif, baik verbal maupun nonverbal;
(5) mampu menyesuaikan diri terhadap lingkungan dan
kelompok berbeda dan menerima umpan balik (feedback) dari
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orang lain; (6) memiliki bakat sebagai pemimpin; dan (7)
menikmati mengajar orang lain.

Kecerdasan intrapersonal adalah kemampuan menganalisa
diri  sendiri , menggunakan perasaannya untuk membuat
perencanaan dan tujuan. Karakteristik yang biasanya dimiliki
oleh seseorang yang memiliki kecerdasan intrapersonal baik,
antara lain 1) memperlihatkan sikap bebas dan memiliki
kemauan yang kuat; (2) mampu mengeksperikan perasaan dan
pemikirannya; (3) bersikap realistis terhadap kekuatan dan
kelemahan diri sendiri; (4) termotivasi untuk mengidentifikasi
dan memperjuangkan tujuannya; (5) bekerja mandiri; (6) berusaha
mencari dan memahami pengalaman sendiri; dan (7) memiliki
pandangan sendiri yang berbeda dari yang umum.

Kecerdasan naturalis merupakan kecerdasan yang berkaitan
dengan kepekaan dalam mengapresiasi alam dan lingkungan
sekitar. Karakteristik yang biasanya dimiliki oleh seseorang yang
memiliki kecerdasan alam baik, antara lain (1) akrab dengan
binatang peliharaan; (2) menikmati berjalan-jalan di alam
terbuka; (3) menikmati akuarium atau sistem kehidupan lainnya;
(4) menunjukkan kesadaran ekologi yang tinggi; dan (5) senang
mencatat fenomena alam, hewan, tumbuhan, dan hal-hal sejenis.

Pembelajaran berbasis kecerdasan majemuk merupakan
pembelajaran yang mengakomodasi kedelapan jenis kecerdasan
tersebut dengan tujuan mengembangkan kecerdasan majemuk
itu sendiri. Untuk itu, Armstrong (2004: 12) menyebutkan tiga
peran penting pendidikan dalam mengembangkan kecerdasan.
Pertama, mengenali kecerdasan setiap peserta didik secara dini;
kedua, memberikan model layanan pendidikan yang sesuai dengan
kecerdasan tersebut; dan ketiga, mengasah dan mengembangkan
kecerdasan semua peserta didik secara optimal. Kecerdasan
dominan siswa dapat dikenali antara lain dengan mengisi checklist
dan melakukan wawancara dengan orang tua siswa, serta
membuat jurnal untuk mencatat hasil observasi kecerdasan siswa
berdasarkan perilaku siswa sehari-hari.

Guna mendesain kegiatan pembelajaran yang menerapkan
teori multiple intelligences, Armstrong (2004) menyarankan
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tujuh langkah prosedur yaitu (1) memusatkan perhatian pada
tujuan dan topik tertentu; (2) menjawab pertanyaan kunci
multiple intelligences; (3) mempertimbangkan kemungkinan
lain. Berdasarkan pertanyaan-pertanyaan arahan, guru selanjutnya
mempertimbangkan metode yang akan digunakan serta mencari
kemungkinan-kemungkinan lain yang dapat diterapkan; (4) curah
gagasan, pada tahap ini pengajar melakukan curah gagasan dengan
pengajar lain untuk membuat daftar pendekatan pengajaran pada
setiap kecerdasan sebanyak mungkin, kemudian menjabarkan
topik yang dituju secara spesifik; (5) memilih kegiatan yang cocok;
(6) menyusun rencana pembelajaran yang berkesinambungan;
dan (7) menjalankan rencana.

Dalam kurikulum 2013 terdapat empat elemen perubahan
kurikulum, yaitu: (1) Standar Kompetensi Lulusan (SKL), yang
berisi peningkatan dan keseimbangan soft skills dan hards
skills dengan mengasah tiga aspek; sikap, pengetahuan, dan
keterampilan; (2) Standar Isi (SI), jika pada KTSP 2006
kompetensi diturunkan dari mata pelajaran, pada kurikulum
2013 mata pelajaran diturunkan dari kompetensi dengan
pendekatan yang sama-sama dilakukan melalui pendekatan mata
pelajaran; (3) Standar Proses, yang semula terfokus pada eksplorasi,
elaborasi, dan konfirmasi pada Kurikulum 2006, menjadi
pendekatan scientific mengamati, menanya, mengeksplorasi,
mengasosiasi, dan mengomunikasikan pada K-13; (4) Standar
Penilaian yakni penilaian yang dilakukan adalah berbasis
kompetensi, yaitu pergeseran dari penilaian melalui tes “mengukur
kompetensi pengetahuan berdasarkan hasil saja” menuju
penilaian otentik yaitu mengukur semua kompetensi sikap,
keterampilan, dan pengetahuan berdasarkan proses dan hasil.
Memperkuat model penilaian PAP (Penilaian Acuan Patokan)
yaitu pencapaian hasil belajar didasarkan pada posisi skor yang
diperolehnya terhadap skor ideal (maksimal), dan mendorong
pemanfaatan portofolio yang dibuat siswa sebagai instrumen
utama penilaian.  Sejalan dengan hal tersebut,  salah satu
karakter is tik  Kur ikulum 2013 adalah mengembangkan
keseimbangan antara pengembangan sikap spiritual dan sosial,
rasa ingin tahu, kreativitas, kerja sama, dengan kemampuan
intelektual, dan psikomotorik.
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Berdasarkan struktur Kurikulum 2013, Machali (2014)
mengidentifikasi setidaknya terdapat tiga komponen yang
melibatkan dimensi kecerdasan majemuk dalam K-13. Pertama,
pada pengembangan kompetensi yang terdiri  dari empat
Kompetensi Inti (KI) yaitu sikap spiritual,  sikap sosial,
pengetahuan, dan keterampilan. Kedua, pendekatan yang
digunakan berupa pendekatan saintifik (scientific approach)
meliputi mengamati ,  menanya,  mencoba,  menalar,  dan
mengomunikasikan. Ketiga, sistem penilaian yang dilakukan
berupa penilaian autentik.

Diakomodasinya peningkatan dan keseimbangan hard skill
dan soft skill dalam Kurikulum 2013 juga menunjukkan bahwa
Kurikulum 2013 memberikan ruang bagi pembelajaran berbasis
kecerdasan majemuk. Demikian pula, karakteristik kurikulum
yang mengembangkan keseimbangan antara sikap spiritual
dan sosial serta kemampuan intelektual dan psikomotorik
menunjukkan pentingnya pendidikan karakter sebagai tujuan
pembela jaran.  Ini menunjukkan bahwa meningkatnya
kecerdasan dan berkembangnya karakter positif merupakan hasil
proses belajar yang sama pentingnya. Karakter bukan sekadar
nurturant effect dalam suatu proses belajar. Keduanya “karakter
dan kecerdasan” merupakan instructional effect yang harus
dikembangkan secara sengaja dan terencana.

Untuk itu, pendidikan karakter dapat dilaksanakaan dengan
melibatkan kecerdasan majemuk siswa. Dalam pembelajaran
sains ber-setting kecerdasan majemuk, siswa belajar sesuai dengan
kecerdasan dominannya dengan melibatkan keterampilan proses
sains. Pembelajaran sains yang menerapkan kecerdasan majemuk
dapat mengatasi permasalahan terkait keberagaman jenis
kecerdasan siswa dalam satu kelas. Selain itu, masalah lemahnya
keterampilan proses dan rendahnya penguasaan konsep sains juga
dapat diminimalkan karena aktivitas pembelajaran melibatkan
kecerdasan dominan yang menyenangkan siswa.

Gardner (1993) dan Armstrong (2004) menyatakan bahwa
menurut teori kecerdasan majemuk, materi apapun dapat dipelajari
anak dengan syarat materi tersebut disampaikan dengan
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menggunakan metode yang sesuai dengan kecerdasan dominannya.
Misalnya, seorang anak yang menonjol dalam kecerdasan
musikal akan mudah mempelajari konsep-konsep sains apabila
materi disampaikan dengan menggunakan musik. Hal ini
penting karena menurut Willis (2010) pengikutsertaan minat
siswa terhadap pelajaran membuat amigdala terstimulasi pada
keaktifan rendah (tidak berlebihan) sehingga memori, kefasihan
verbal, dan perilaku sosial siswa meningkat.

Hasil penelitian Pociask dan Settles (2007), Hanafin (2014),
dan Winarti, dkk. (2015) menunjukkan bahwa menerapkan
kecerdasan majemuk dalam pembelajaran tidak saja dapat
meningkatkan penguasaan konsep, tetapi juga mampu mengurangi
perilaku negatif siswa, meningkatkan self esteem, meningkatkan
minat dan motivasi belajar, membuat kegiatan belajar menjadi
lebih menyenangkan, mengembangkan beberapa karakter positif
seper t i  ke r j a  sama ,  komunikas i  dan ke ju ju ran,  se r ta
meningkatkan beberapa jenis kecerdasan majemuk tertentu.

Berikut ini merupakan contoh rancangan pembelajaran sains
berbasis kecerdasan majemuk yang bertujuan menumbuhkan
karakter positif siswa.

Topik: Perubahan Materi

Tahap-tahap pembelajaran:
1. Siswa diminta menceritakan tentang dirinya sendiri, cara

belajar, hobi, dan kebiasaan (Melalui kegiatan ini, guru dapat
mengidentifikasi kecerdasan dominan siswa. Tujuan kegiatan
adalah untuk mengembangkan kecerdasan intrapersonal dan
menumbuhkan karakter jujur).

2. Guru mengenalkan konsep melalui permainan.
Beberapa gambar benda ditampilkan di papan tulis. Secara
bergiliran siswa diminta mengidentifikasi dan menyebutkan
sifat benda tersebut dengan cepat (misalnya cair dan berwarna
putih untuk segelas susu; mudah terbakar untuk bensin; asam
untuk cuka; keras dan menghantar panas untuk tembaga; dan
mengkilat serta mudah berkarat untuk besi) dan guru
menuliskan sifat-sifat benda yang disebutkan siswa pada dua
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kolom yang berbeda di papan tulis tanpa menyebutkan dasar
pengelompokannya. Siswa yang gagal menyebutkan sifat
benda diberikan “hukuman yang menyenangkan” seperti
bernyanyi, baca puisi, dan lain-lain.
Setelah beberapa gambar ditampilkan, siswa diminta
mengidentif ikas i dasar pengelompokan untuk dapat
memahami konsep sifat fisika dan sifat kimia zat. (Tujuan
kegiatan adalah melatih kecepatan berpikir; mengembangkan
kecerdasan logika matematika, linguistik, visual spasial; dan
menumbuhkan karakter sportif & jujur).

3. Siswa mempelajari konsep sesuai tuntunan LKS secara
berkelompok. Kelompok ini terdiri atas siswa yang memiliki
kecerdasan majemuk berbeda-beda. Dalam kegiatan ini, siswa
diminta merumuskan pertanyaan tentang materi perubahan
fisika dan perubahan kimia (menumbuhkan karakter rasa
ingin tahu); mengingatkan siswa untuk aktif dan bekerja
sama dalam melakukan aktivitas pembelajaran (menumbuhkan
karakter kerja sama); membimbing siswa memprediksi hasil
pengamatan yang akan dilakukan; memfasilitasi siswa
melakukan kegitan mengidentifikasi perubahan fisika dan
perubahan kimia; mengingatkan siswa untuk mencatat hasil
pengamatan secara jujur dan apa adanya; mengingatkan siswa
agar menganalisis data hasil pengamatan dengan teliti
(menumbuhkan karakter jujur dan teliti); membimbing
siswa mengklasifikasikan peristiwa yang diamati ke dalam
perubahan fisika dan perubahan kimia; menemukan konsep
perubahan fisika dan perubahan kimia; dan membimbing
siswa menyimpulkan hasil pengamatannya. (Tujuan kegiatan
adalah  untuk melat ih  kete rampi lan  pro ses  sa in s ,
mengembangkan kecerdasan logika matematika, interper-
sonal, kinestetik, dan linguistik).

4. Siswa mendemonstrasikan pemahamannya tentang materi
pelajaran dengan cara yang paling mereka sukai dalam
kelompok baru yang terdiri  atas siswa yang memiliki
kecerdasasan dominan sama. Dalam tahap ini siswa diminta
membuat satu karya tentang materi pelajaran yang sesuai
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dengan minat dan bakatnya,  misal kelompok logika
matematika membuat rencana penelitian kecil tentang
hubungan antara sifat-sifat zat dan perubahannya; kelompok
mu sika l  membuat v ideo rekaman per i s t iwa yang
berhubungan dengan perubahan fisika dan perubahan kimia
lengkap dengan background musiknya; kelompok naturalis
membuat rencana kegiatan outdoor  yang bertujuan
mengidentifikasi peristiwa-peristiwa alam yang berkaitan
dengan perubahan fisika dan perubahan kimia; kelompok
kinestetik merancang games tentang perubahan fisika dan
perubahan kimia; kelompok interpersonal membuat kegiatan
diskusi kelompok; kelompok intrapersonal membuat refleksi
tentang peristiwa perubahan fisika dan perubahan kimia yang
terjadi dalam kegiatan mereka sehari-hari, dan lain-lain.
(Tujuan kegiatan adalah untuk mengembangkan semua jenis
kecerdasan majemuk dan menumbuhkan karakter kerja sama,
menghargai, dan tanggung jawab).

5. Menutup pelajaran dengan cara meminta siswa menuliskan
poin-poin penting materi pelajaran pada selembar kartu yang
diberikan guru dan mengumpulkannya. (Tujuan kegiatan
adalah untuk mengembangkan kecerdasan verbal linguistik
dan menumbuhkan karakter kreatif, sportif, dan jujur).

Dengan demikian, kecerdasan majemuk dan pendidikan
karakter merupakan dua komponen penting di antara beberapa
komponen yang menjadi karakteristik Kurikulum 2013. Dalam
pembelajaran sains, berbagai topik dapat diajarkan dengan
menerapkan pembelajaran berbasis kecerdasan majemuk yang
tidak hanya mengajarkan konsep-konsep sains dan melatih
keterampilan proses, tetapi juga mengembangkan karakter
positif siswa.

Beberapa hasil penelitian membuktikan bahwa penerapan
kecerdasan majemuk dalam pembelajaran tidak hanya dapat
meningkatkan penguasaan konsep te tapi  juga mampu
mengurangi perilaku negatif, mengembangkan karakter positif,
dan keterampilan proses sains.
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Memahami Kecerdasan
melalui Teori Multiple

Intelligences
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Sebuah Pengantar untuk Teori
Multiple Intelligences

Suatu hari saya mencoba menerapkan model baru dalam
pembelajaran IPA di kelas VII sebuah SMP. Sebelum
belajar, anak-anak saya berikan tes khusus. Namanya tes
Multiple Intelligences (MI). Berdasarkan hasil tes tersebut
kemudian anak-anak saya kelompokkan sesuai jenis
kecerdasannya. Terbentuklah delapan kelompok dengan
jumlah anggota bervariasi. Masing-masing kelompok
kemudian belajar IPA dengan kegiatan yang berbeda-
beda sesuai jenis kecerdasan majemuk yang berhasil
diidentifikasi dari hasil tes MI. Mereka terlihat sangat
antusias belajar dengan gaya mereka masing-masing.

Guru yang biasa mengajar di kelas tersebut sedikit
terkejut dan bertanya, “Bagaimana Ibu tahu kalau anak-
anak di kelompok ujung kanan itu semuanya hobi
menggambar? Kalau kelompok paling depan ini hobinya
debat, sedangkan yang di kiri itu hampir semuanya
anggota organisasi.”

Saya tersenyum. “Yang mana kelompok yang pal-
ing senang belajar IPA, Pak?”

Guru menjawab, “Biasanya yang aktif belajar IPA
hanya kelompok depan kanan dan tengah itu.”

Saya tunjukkan nama kelompoknya pada guru
tersebut, ternyata dua kelompok yang beliau tunjuk
adalah kelompok yang terdiri atas anak-anak dengan
kecerdasan logika matematika dan naturalis.
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Teori Multiple Intelligences
Howard Gardner

Pada 1983, Howard Gardner, seorang ahli  psikologi dari
Harvard University mengemukakan teorinya tentang Multiple
Intelligences. Teori ini menyatakan bahwa gagasan tradisional
inteligensi yang didasarkan pada tes IQ terlalu terbatas. Teori
Gardner bertentangan dengan teori kecerdasan yang berlaku
selama ini dan sekaligus mempertajam pandangan tentang
inte ligens i.  Menurut teor i MI,  intel igensi  merupakan
kemampuan manusia  untuk menciptakan masalah  dan
memecahkannya. Kecerdasan juga dapat bermakna sebagai
kemampuan untuk menciptakan sesuatu atau menawarkan suatu
pelayanan yang berharga dalam suatu kebudayaan atau
masyarakat (Bowles, 2008).

Penelitian yang dilakukan Gardner terhadap trauma sejumlah
korban perang menunjukkan bahwa kemunduran perilaku
terkait dengan kerusakan pada bagian tertentu dari otak (Solso
et al., 2008). McClellan & Conti (2008: 18) menyatakan bahwa
dalam bekerja masing-masing kecerdasan menggunakan wilayah
otak yang berbeda-beda. Riset lain dalam bidang neuropsikologi
menunjukkan bahwa masing-masing bentuk inteligensi dapat
dihancurkan oleh pola-pola kerusakan otak tertentu, yang
masing-masing melibatkan keahlian kognitif yang unik, dan
masing-masing tampak dalam cara unik, baik di dalam diri
orang berbakat maupun idiot (individu yang mengalami
retardasi mental, tetapi punya bakat hebat dalam domain
tertentu, seperti melukis, musik, atau penghitungan numerik)
(Santrock, 2004). Dengan kata lain, area-area spesifik dalam
otak memiliki fungsi mengendalikan fungsi-fungsi psikologis
tertentu seperti penglihatan, kemampuan berbicara, kemampuan
motorik, dan kemampuan-kemampuan lain. Berdasarkan
temuannya ini, Gardner menyimpulkan bahwa terdapat delapan
jenis kecerdasan yang dimiliki manusia, yaitu kecerdasan
linguistik,  logika matematika,  kinestetik,  intrapersonal,
interpersonal, visual spasial, musikal, dan naturalis.
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Gambar 2.1 Delapan Kecerdasan Majemuk
Sumber: <https://www.thebettertoystore.com/multiple-intelligences>

Kunci dari teori MI adalah bahwa seluruh umat manusia
memiliki delapan kecerdasan yang independen satu sama
lain dengan tingkat yang berbeda-beda. Kecerdasan yang
dimaksud Gardner terdiri atas kecerdasan linguistik (word
smart), logika matematika (logic smart), visual-spasial (picture
smart), kinestetik (body smart), musikal (music smart), interpersonal
(people smart),  intrapersonal (self-smart),  dan naturalis
(nature smart).

Delapan Jenis Multiple Intelligences
Gardner mendeskripsikan delapan aspek dan karakteristik dari
masing-masing jenis kecerdasan tersebut sebagai berikut:
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1. Linguistic Intelligence (Kecerdasan Bahasa)

Gambar 2.2 Kecerdasan Bahasa
Sumber: <https://slideplayer.com/slide/3616000/>

Kecerdasan bahasa adalah kemampuan berpikir dalam bentuk
kata dan menggunakan bahasa untuk mengekspresikan dan
menghargai makna yang kompleks.  Karakteristik yang
biasanya dimiliki oleh seseorang yang memiliki kecerdasan
linguistik baik adalah memiliki kemampuan (1) mendengar
dan merespons setiap suara, ritme, warna, dan berbagai
ungkapan kata; (2) menirukan suara, bahasa, membaca, dan
menulis dari orang lain; (3) belajar melalui menyimak,
membaca, menulis, dan berdiskusi; (4) menghafal nama,
tempat,  dan tanggal;  (5) menggunakan keterampilan
menyimak, berbicara,  menulis,  dan membaca untuk
mengingat,  berkomunikasi,  berdiskusi,  menjelaskan,
memengaruhi, menciptakan pengetahuan, menyusun makna,
dan menggambarkan bahasa itu sendiri; (6) mengeja kata-
kata dengan mudah dan cepat; (7) menyukai pantun, puisi
lucu dan permainan kata; (8) mengisi teka-teki si lang;
(9) menikmati dan mendengar kata-kata lisan, cerita buku,
dan radio; (10) menggunakan kosa kata yang lebih luas dari
anak seusianya; dan (11) unggul dalam pelajaran membaca
dan menulis.
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2. Logical-Mathematical Intelligence (Kecerdasan
Logika Matematika)

Gambar 2.3 Kecerdasan Logika Matematika
Sumber: <https://www.mentalup.co/blog/logical-mathematical-

intelligence>

Kecerdasan logika matematika adalah kemampuan dalam
menghitung, mengukur, dan mempertimbangkan proposisi
dan hipotesis, kemampuan mencerna pola-pola logis atau
numeris, kemampuan mengolah alur pemikiran yang panjang
serta menyelesaikan operasi-operasi matematis.
Karakteristik yang biasanya dimiliki oleh seseorang yang
memiliki kecerdasan logika-matematika baik adalah sebagai
berikut: (1) merasakan berbagai tujuan dan fungsi dari
lingkungan; (2) mengenal konsep-konsep yang bersifat
kuantitas, waktu, dan hubungan sebab akibat; (3) memahami
pola-pola dan hubungan-hubungan; (4) menghitung di luar
kepala secara cepat; (5) menggunakan teknologi untuk
memecahkan masalah matematis; (6) senatiasa bertanya,
mengapa begini, maupun mengapa begitu; (7) senang permainan
strategi seperti catur, monopoli, dan lain-lain; (8) menjelaskan
masalah  seca ra  logi s ;  (9)  melakukan u j i  coba dan
bereksperimen; (10) mengerjakan teka-teki silang yang logis;
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(11) suka menyusun kategori dan hierarki; (12) mudah
memahami sebab akibat; dan (13) menciptakan model-
model baru atau memahami wawasan baru dalam ilmu
pengetahuan alam atau matematika.

3. Visual Spatial Intelligence (Kecerdasan Visual Spasial)

Gambar 2.4 Kecerdasan Spasial

Sumber: <https://www.headstartforlife.com.sg/beyondtherapy/
schoolreadinessprogramme/art-and-visual-spatial-intelligence/>

Kecerdasan visual spasial adalah kemampuan membayangkan
dan mengimajinasi sesuatu. Karakteristik yang biasanya
dimiliki oleh seseorang yang memiliki kecerdasan visual/
spasial baik adalah sebagai berikut: (1) belajar melihat dan
mengamati, mengenali wajah, benda, bentuk-bentuk warna-
warna, detail-detail, dan pemandangan; (2) mengarahkan
dirinya pada benda-benda secara efektif dalam ruangan;
(3) mudah memahami gambar dan ilustrasi daripada teks;
(4) mudah membaca melalui media-media visual seperti
gambar, lukisan, grafik, bagan, maupun peta; (5) menikmati
bentukan hasil tiga dimensi, seperti objek-objek origami,
jembatan tiruan, rumah, atau wadah; (6) menciptakan
gambaran nyata atau visual dari informasi; (7) dapat mendesain
secara abstrak; (8) mengekspresikan ketertarikan atau keahlian
dalam karir yang berorientasi visual; (9) senang nonton film,
slide, atau melihat foto; dan (10) senang mencoret-coret di
atas kertas atau buku.
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4. Bodily-Kinesthetic Intell igence (Kecerdasan
Gerakan Jasmani)

Gambar 2.5 Kecerdasan Gerakan Jasmani

Sumber: <https://id.pinterest.com/pin/
217650594471847566/>

Kecerdasan gerakan jasmani adalah kemampuan menggunakan
kecekatan tubuh untuk mengatasi masalah, menghasilkan
produk, menggerakkan objek, dan keterampilan fisik yang
halus. Karakteristik yang biasanya dimiliki oleh seseorang
yang memiliki kecerdasan kinestik-jasmani baik adalah
sebagai berikut: (1) menjelajahi lingkungan dan sasaran
melalui sentuhan dan gerakan; (2) mengembangkan kerja
sama dan rasa terhadap waktu; (3) belajar lebih baik dengan
langsung terlibat dan berpartisipasi, mengingat apa yang telah
dilakukan akan lebih baik daripada hanya berbicara atau
memperhatikan; (4) menikmati secara konkret dalam
mempelajari pengalaman-pengalaman, seperti perjalanan ke
alam bebas; (5) terlibat dalam kegiatan fisik seperti olahraga,
permainan, maupun senam; (6) mendemonstrasikan keahlian
dalam berakting, atletik, menari, menjahit, dan mengukir;
(7) pintar menirukan gerakan, kebiasaan, maupun perilaku orang
lain; (8) senang membongkar pasang benda atau hal lainnya,
dan; (9) mengerti dan hidup dalam standar kesehatan fisik.
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5. Musical Intelligence (Kecerdasan Musikal)

Gambar: 2.5 Kecerdasan Musikal
Sumber: <https://www.boldsky.com/pregnancy-parenting/kids/

2014/how-to-enhance-musical-intelligence-in-children-
056047.html>

Kecerdasan musikal adalah kemampuan untuk mengekspresikan
diri lewat lagu dan mengerti serta memahami musik.
Karakteristik yang biasanya dimiliki oleh seseorang yang
memiliki kecerdasan musik baik adalah sebagai berikut:
(1) mendengarkan dan merespons dengan ketertarikan
terhadap berbagai bunyi, termasuk suara manusia; (2) senang
belajar jika ada iringan musik; (3) merespons terhadap musik
secara  kinest ik  dengan cara  memimpin/konduktor,
memainkan, menciptakan; secara emosional melalui respons
terhadap suasana hati dan tempo musik, secara intelektual
melalui diskusi dan analisa musik, dan secara estetik dengan
mengevaluasi dan menggali isi dan arti musik; (4) peka terhadap
suara-suara di lingkungan sekitar; (5) mengoleksi musik dan
informasi mengenai musik dalam berbagai bentuk, baik
dalam bentuk rekaman dan cetakan, maupun memainkan
instrumen musik;  (6) mengembangkan kemampuan
menyanyi atau memainkan instrumen secara sendiri atau
bersama dengan orang lain; (7) memberikan reaksi yang kuat
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terhadap berbagai jenis musik; dan (8) berprestasi baik dalam
seni musik di sekolah.

6. Interpersonal intelligence (Kecerdasan Interpersonal/
Sosial)

Gambar 2.6 Kecerdasan Interpersonal
Sumber: https://ebekunt.wordpress.com/2010/10/31/

kecerdasan-interpersonal-2/

Kecerdasan sosial adalah kemampuan untuk bekerja sama
dengan orang lain secara efektif ,  kemampuan untuk
berempati, dan memahami orang lain. Karakteristik yang
biasanya dimiliki oleh seseorang yang memiliki kecerdasan
interpersonal baik adalah sebagai berikut: (1) tidak terlalu
terikat dengan orang tua dan dapat berinteraksi dengan
orang lain; (2) membentuk dan menjaga hubungan sosial;
(3) mengetahui dan menggunakan beragam cara dalam
berhubungan dengan orang lain; (4) berpartisipasi dalam
kegiatan kolaborasi dan menerima bermacam peran yang perlu
dilaksanakan dalam suatu usaha bersama; (5) memengaruhi
pendapat dan perbuatan orang lain; (6) memahami dan
berkomunikasi secara efektif, baik dengan cara verbal maupun
nonverbal; (7) menyesuaikan diri terhadap lingkungan dan
kelompok yang berbeda dan umpan balik (feedback) dari
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orang lain;  (8) memiliki bakat sebagai pemimpin; dan
(9) menikmati mengajar orang lain.

7. Intrapersonal Intelligence (Kecerdasan Intrapersonal)

Gambar 2.7 Kecerdasan Intrapersonal
(Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=FAyV1EI896c)

Kecerdasan intrapersonal adalah kemampuan menganalisa diri
sendiri ,  menggunakan perasaannya untuk membuat
perencanaan dan tujuan. Karakteristik yang biasanya dimiliki
oleh seseorang yang memiliki kecerdasan intrapersonal baik
adalah sebagai berikut: (1) memperlihatkan sikap bebas dan
memiliki kemauan yang kuat; (2) menemukan cara-cara dan
ja l an ke luar  untu k mengekspres ikan peras aan dan
pemikirannya; (3) bersikap realistis terhadap kekuatan dan
kelemahan diri sendiri; (4) termotivasi untuk mengidentifikasi
dan memperjuangkan tujuannya; (5) bekerja mandiri; (6) berusaha
mencari dan memahami pengalaman sendiri; (7) dapat
mengekspresikan perasaannya; (8) memiliki pandangan
sendiri lain dari yang umum; dan (9) mendapatkan wawasan
dalam kompleksitas diri dan eksistensi manusia.
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8. Naturalist Intelligence (Kecerdasan Alam)

Gambar 2.7 Kecerdasan Alam
Sumber: https://www.nrcm.org/blog/kids-nature-activities-

distance-learning-maine/

Kecerdasan alam merupakan kecerdasan yang berkaitan
dengan kepekaan dalam mengapresiasi alam dan lingkungan
sekitar. Karakteristik yang biasanya dimiliki oleh seseorang
yang memiliki kecerdasan alam baik adalah sebagai berikut:
(1) akrab dengan binatang peliharaan; (2) menikmati
berjalan-jalan di alam terbuka; (3) peka terhadap bentuk-
bentuk alam; (4) suka berkebun atau berada dekat kebun;
(5) menikmati akuarium atau sistem kehidupan lainnya;
(6) menunjukkan kesadaran ekologi yang tinggi; (7) yakin
bahwa binatang memiliki haknya sendiri; (8) suka mencatat
fenomena alam, hewan, tumbuhan, dan hal-hal sejenis;
(9) menangkap serangga, daun-daunan, dan benda alam lainnya;
(10) memahami topik tentang sistem kehidupan; dan
(11) terlibat dalam hobi atau proyek yang dikerjakan sendiri.

Berdasarkan karakteristik dari delapan jenis kecerdasan
tersebut, jenis kecerdasan majemuk yang dimiliki seseorang dapat
diidentifikasi dengan lebih mudah. Ini berarti bahwa setiap jenis
kecerdasan selalu terjadi kepada siapapun dan menjadi penting
untuk diketahui. Guna menjamin perkembangan kecerdasan
dominan seseorang lebih optimal, perlu diketahui aktivitas-
aktivitas apa saja yang mendukung perkembangan ini.
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Mengembangkan Multiple Intelligences
Teori Multiple intelligences Howard Gardner bersandar pada
pemahaman bahwa setiap kemampuan (disebut Gardner sebagai
kecerdasan) diatur oleh bagian otak tertentu. Dengan demikian,
karena otak manusia berkembang seiring dengan perkembangan
usia, kecukupan nutrisi, dan faktor-faktor lain, multiple intelliences
sangat dimungkinkan untuk mengalami perkembangan.
Lingkungan merupakan salah satu faktor yang turut memengaruhi
perkembangan kecerdasan. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa upaya mengembangkan multiple intelligences dapat
dilakukan dengan menyediakan lingkungan yang mendukung
untuk tumbuh kembangnya berbagai jenis kecerdasan majemuk ini.

Gardner (1983) dan Armstrong (2004) menyarankan
beberapa aktivitas yang dapat dilakukan siswa untuk mendukung
perkembangan kecerdasan majemuk. Kecerdasan linguistik
merupakan kecerdasan yang paling awal diajarkan pada anak,
sejak kemampuan berbicara seorang anak mulai berkembang,
orang tua akan mengajarkan jenis kecerdasan ini. Sayangnya
ketika kemampuan berbicara semakin baik, orang tua tidak lagi
secara khusus mengasah kemampuan ini dan membiarkannya
berkembang begitu saja. Terdapat banyak aktivitas yang bisa
dilakukan untuk melatih kecerdasan linguistik seperti melakukan
storytelling/bercerita, membacakan buku cerita, mendongeng,
brainstorming, perekaman suara anak, menulis diari, atau
menulis jurnal harian.

Berbeda dengan kecerdasan linguistik, kecerdasan logika
matematika berkembang dengan pesat justru pada usia dewasa.
Kecerdasan matematika bukan hanya berkai tan dengan
perhitungan angka atau kemampuan matematis saja, melainkan
juga keterampilan berpikir seperti keterampilan berpikir kritis.
Oleh karena itu,  aktivitas yang dapat digunakan untuk
meningkatkan kecerdasan ini selain aktivitas berhitung adalah
kuantifikasi maupun aktivitas-aktivitas berpikir seperti menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan guru berdasarkan point of
view atau yang biasa disebut pertanyaan Socrates, melakukan
kegiatan klasifikasi dan kategorisasi, aktivitas heuristik, dan
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berpikir saintis. Aktivitas heuristik adalah misalnya menganalisis
komponen-komponen masalah, membuat analogi-analogi untuk
memecahkan masalah, mencari berbagai kemungkinan cara
pemecahan masalah, dan kemudian melakukan pemecahan
masalah. Contoh konkretnya adalah misalnya siswa mendiskusikan
tentang permasalahan sampah di suatu daerah. Mereka mencoba
mengatasinya dengan bertanya pada diri sendiri, sampah apa saja
yang sudah pernah mereka buang dan apa saja jenisnya. Mereka
kemudian mencoba menganalisis faktor apa saja yang terkait
dengan masalah sampah tersebut, apa saja yang akan harus
dilakukan jika ingin memecahkan masalah ini. Kemudian
berdasarkan analisis tersebut, siswa merumuskan berbagai
alternatif pemecahan masalah dan menyusun perencanaan.

Kecerdasan visual spasial adalah kecerdasan yang sangat
penting. Beberapa bukti lukisan di dinding gua pada zaman
prasejarah menunjukkan bahwa manusia purba pun telah memiliki
kecerdasan ini. Kecerdasan visual spasial berkembang sejak awal
masa kanak-kanak. Menggambar dan mewarnai berbagai bentuk
adalah salah satu aktivitas yang melibatkan kecerdasan ini.
Penggambaran cerita dalam komik bergambar yang menggantikan
peran tulisan juga menjadi salah satu cara memvisualisasikan
cerita. Sayangnya, sebagian orang menganggap membaca komik
membuat orang malas membaca. Padahal membaca komik
bergambar merupakan salah satu cara mengasah kemampuan
visual spasial. Demikian pula pengenalan berbagai media seperti
foto, film, lukisan, simbol grafis, dan gambar-gambar animasi.

Beberapa strategi yang dapat digunakan untuk megembangkan
kecerdasan visual spasial adalah membayangkan isi buku dengan
mata terpejam dan memvisualisasikannya ke dalam gambar-
gambar. Selain itu, menggunakan warna untuk menandai isi
catatan, menulis di papan tulis juga merangsang perkembangan
kecerdasan ini. Cara lain adalah dengan membuat gambar
metafor, yaitu membandingkan satu fenomena (benda, kejadian,
makhluk hidup) dengan fenomena lain dalam bentuk gambar.
Misalnya, “Ani adalah kamus berjalan” yang memetaforkan Ani
sebagai orang yang memiliki banyak pengetahuan, kemudian
metafor tersebut dibuat dalam bentuk gambar.
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Gambar 2.8 Contoh Gambar Metafor

Contoh lain adalah siswa diminta memahami tentang
fenomena kesuksesan yang dimetaforkan dari fenomena gunung
es. Sukses itu hanya apa yang terlihat dari puncak gunung es,
sedangkan bagian bawah yang tak terlihat sebenarnya lebih besar,
yaitu kerja keras. Melalui pengunaan gambar metafor seperti
ini kecerdasan visual spasial siswa akan terasah.

Gambar 2.9 Metafor tentang Kesuksesan Menggunakan
Fenomena Gunung Es
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Aktivitas lain adalah sketsa ide yaitu strategi melatih anak
untuk menyampaikan idenya lewat gambar sebagai pengganti
kata-kata. Sering kali orang menggunakan games untuk melatih
kecerdasan ini, misalnya seseorang diminta menyampaikan
sebaris kalimat yang dibacanya melalui gambar-gambar dan orang
lain diminta menebak gambar tersebut. Strategi terakhir adalah
menggunakan simbol grafis untuk menjelaskan sesuatu. Cara ini
paling banyak digunakan dalam ilmu kimia untuk menggambarkan
konsep abstrak yang tidak dapat dilihat secara kasat mata.

Gambar 2.10 Perbedaan gas, cair dan padat

Gambar 2.11 Penggambaran Menggunakan Simbol Grafis
untuk Menunjukkan Perbedaan Unsur dan Senyawa
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Kecerdasan kinestetik berkembang tidak sama pada setiap

orang. Perkembangan kecerdasan ini sangat bergantung pada
kekuatan dan fleksibilitas tubuh seseorang serta kegemarannya
pada jenis olah raga tertentu. Beberapa strategi berikut dapat
digunakan untuk mengembangkan kecerdasan kinestetik. Body
answer atau menjawab pertanyaan menggunakan gerakan tubuh
adalah salah satu teknik melatih kecerdasan kinestetik, misalnya
mengangkat tangan, tersenyum, atau menganggukkan kepala
untuk mengindikasikan sesuatu. Strategi lain yang bisa dilakukan
jika guru ingin mengetahui apakah siswa sudah paham dengan
pelajaran, siswa dapat menunjukkannya dengan mengangkat satu
jari, dua jari, atau lima jari untuk menunjukkan tingkat
pemahaman mereka. Selain body answer, classroom theatre juga
dapat menjadi pilihan untuk meningkatkan kecerdasan kinestetik.
Mendramatisasi materi pelajaran Kimia seperti persamaan reaksi
atau terjadinya ikatan ion dengan cara bermain peran kinestetik,
akan menjadikan siswa mengalami perkembangan. Strategi lain
adalah hands on thinking dan body maps. Bentuk kegiatannya
adalah aktivitas belajar fisik seperti praktikum, membuat media
molly mod menggunakan lilin mainan, dan lain-lain. Adapun
body maps adalah aktivitas yang memanfaatkan anggota tubuh
seperti jari  tangan untuk menghitung operasi perkalian,
penjumlahan, dan lain-lain.

Kecerdasan musikal adalah kecerdasan yang berkembang
paling awal pada diri manusia. Respons terhadap bunyi sudah
dimulai manusia sejak dalam kandungan. Berkembangnya indra
pendengaran mulai pekan ke delapan kehamilan hingga selesai
pada pekan ke dua puluh empat sebagaimana disampaikan pada
Al-Qur’an Surah An-Nahl ayat 78 menyebabkan kecerdasan ini
menjadi kecerdasan yang paling awal berkembang.”Dan Allah
mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak
mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberi kamu pendengaran,
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.”

Pemahaman kepekaan bayi terhadap bunyi ini pula yang
menyebabkan lahirnya teori Mozart, yaitu teori yang menyarankan
untuk memperdengarkan musik klasik pada janin untuk
menstimulasi perkembangan kecerdasan. Upaya mengembangkan
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kecerdasan ini dapat dilakukan melalui beberapa aktivitas antara
lain seperti melibatkan musik dalam aktivitas anak sehari-hari.
Sebagai contoh, ketika dalam kelas anak mempelajari suatu
topik baru, dapat diperdengarkan dengan menyetel background
musik yang relevan dan berfungsi membangkitkan mood anak.
Misalnya, saat diceritakan tentang laut, putarkan musik yang
bernuansa pantai, nyiur melambai, dan lain-lain. Aktivitas lain
juga dapat dilakukan dengan cara ketika mempelajari suatu
materi, anak diminta menandai konsep-konsep maupun topik
penting serta ide utama dari materi tersebut, kemudian
menjadikannya sebagai syair sebuah lagu. Irama lagu tersebut
bisa saja berasal dari lagu yang sudah ada atau pada level yang
lebih tinggi di mana anak diperbolehkan membuat irama baru.

Kecerdasan interpersonal mulai muncul pada usia tiga
tahun pertama di awal perkembangan seorang anak. Pada usia
tersebut anak sedang senang-senangnya bersosialisasi. Apabila
tidak diberikan lingkungan yang mendukung, ada kemungkinan
kecerdasan ini tidak dapat berkembang dengan baik. Beberapa
aktivitas yang dapat dilakukan untuk mendukung perkembangan
kecerdasan ini adalah dengan memberikan kesempatan anak
untuk saling bertukar pendapat dengan orang lain, misalnya
teman sebangku. Aktivitas lain adalah melakukan aktivitas-
aktivitas secara berkelompok, membuat patung-patungan yang
terbentuk dari formasi beberapa orang anak, bermain game yang
melibatkan kerja sama, dan lain lain.

Adapun perkembangan  kecerdasan intrapersonal ,
sebagaimana kecerdasan interpersonal terjadi pada masa tiga
tahun pertama. Masa ini adalah masa-masa kritis di mana anak
mulai belajar batasan antara “diri sendiri” dan “orang lain”.
Beberapa aktivitas yang dapat dilakukan untuk mengembangkan
kecerdasan intrapersonal adalah dengan melatih anak agar
terbiasa melakukan refleksi diri, memberikan anak kesempatan
untuk membuat pilihan-pilihan penting dalam hidupnya
misalnya menyebutkan cita-cita, menuliskan impian-impian,
target-target dan tujuan hidupnya, serta menyusun rencana
untuk mencapainya.
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Kecerdasan naturalis mulai berkembang pesat pada awal

masa kanak-kanak. Lebih banyak mengenalkan anak dengan
lingkungan pada masa-masa ini akan memacu perkembangan
kecerdasan naturalis. Sering mengajak anak untuk berjalan-
ja lan menikmati alam sekitar;  mengajarkan anak untuk
menyayangi tumbuhan dan binatang dengan cara memeliharanya;
menonton acara-acara televisi tentang hewan dan tumbuhan;
serta melakukan ekowisata terbukti mampu mengembangkan
kecerdasan naturalis secara optimal.

Ringkasan jenis kecerdasan, sistem neurologi,  masa
perkembangan, dan aktivitas yang sebaiknya dilakukan untuk
mengembangkan multiple inteligences ini disajikan pada tabel
2.1 berikut.

Tabel 2.1 Sistem Neurologi dan Faktor Perkembangan
Kecerdasan Majemuk
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Sumber: Armstrong, 2004

Mengenali Multiple Intelligences
Berdasarkan sifat-sifat yang khas pada kecerdasan majemuk
tertentu, kecerdasan dominan yang terdapat pada diri seseorang
dapat dikenali secara lebih mudah. Mengenali kecerdasan
majemuk dapat dilakukan dengan menggunakan metode
observasi atau self-assessment. Metode observasi hanya dapat
dilakukan oleh orang yang sering terlibat dalam kegiatan
keseharian orang lain yang diobservasi. Hal ini bisa jadi
dilakukan oleh orang tua, saudara, atau guru di sekolah. Selain
observasi yang dilakukan oleh orang lain, mengenali jenis
kecerdasan majemuk juga dapat dilakukan sendiri. Thomas
Armstrong dalam bukunya Multiple Inteligences in the
Classroom menyajikan self-assessment test untuk menilai
kecerdasan dominan seseorang. Beberapa hasil penelitian
menunjukkan bahwa instrumen tes ini cukup akurat dan
memiliki tingkat validitas dan reliabilitas cukup tinggi.
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Instrumen tes terdiri atas 56 pernyataan yang terbagi dalam

delapan jenis kecerdasan. Masing-masing kecerdasan diwakili
oleh tujuh pernyataan yang tersusun secara acak. Siswa diminta
memilih skor 1–4 yang menunjukkan tingkat persetujuan
mereka terhadap pernyataan tersebut. Siswa diminta memilih
skor 1 (sangat tidak setuju dengan pernyataan tersebut); skor 2
(tidak setuju dengan pernyataan tersebut); skor 3 (setuju); dan
skor 4 (sangat setuju dengan pernyataan tersebut). Skor untuk
masing-masing jenis kecerdasan berkisar antara 7–28.

Kecerdasan dominan siswa dilihat dengan membandingkan
skor pada masing-masing jenis kecerdasan. Kuesioner ini telah
digunakan secara luas dan telah diuji validitas dan reliabilitasnya.
Pengujian validitas dan reliabilitas oleh Mc Lelland dan Conty
(2008) dari Oklahoma State University dan Northeastern State
University menunjukkan bahwa instrumen ini memenuhi
kriteria validitas isi dan reliabel dengan koefisien reliabilitas
0,70. Uji validitas dan reliabilitas terhadap instrumen versi
Bahasa Indonesia yang dilakukan Setyowati & Hinduan (2009),
Winarti & Kamalia (2012) juga menunjukkan hasil yang sama,
di mana instrumen tes valid dengan validitas isi 84,52% dan
reliabilitas 0,806.

Tabel 2.2 Tes Identifikasi Multiple Intelligences

Petunjuk: Bacalah setiap pernyataan di bawah ini dengan cermat.
Berilah tanda centang (“) pada kolom dengan skor:
4 jika kamu sangat setuju dengan pernyataan tersebut,
3 jika kamu setuju dengan pernyataan tersebut,
2 jika kamu tidak setuju dengan pernyataan tersebut, dan
1 jika kamu sangat tidak setuju dengan pernyataan tersebut.
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Dalam instrumen ini, soal nomor 1 sampai dengan 8 masing-
masing menunjukkan ciri khas kecerdasan (1) linguistik; (2) logika
matematika; (3) musikal; (4) visual spasial; (5) kinestetik;
(6) interpersonal; (7) intrapersonal; (8) naturalis. Urutan ini
berulang dari item tes nomor 9 sampai dengan 16, 17 sampai
dengan 24, item tes nomor 25 sampai dengan 32, sampai dengan
item tes terakhir nomor 56. Kecerdasan dominan seseorang
adalah kecerdasan dengan skor tertinggi.

Berbeda dengan self-assessment yang dapat dilakukan sendiri
oleh seseorang yang ingin mengenali jenis kecerdasan dominannya,
angket observasi perlu dilakukan oleh orang lain. Kedua
instrumen ini dapat saling melengkapi untuk memastikan jenis
kecerdasan dominan yang dimiliki seseorang. Berikut ini adalah
angket observasi untuk menilai kecerdasan majemuk dominan:

Tabel 2.3 Lembar Observasi Penilaian Multiple
Intelligences
Amati perilaku keseharian anak. Berikan tanda check list dalam
kurung, jika anak menunjukkan perilaku seperti di bawah ini:

Kecerdasan Logika Matematis

(….) Banyak bertanya tentang cara kerja suatu hal
(….) Suka bekerja atau bermain dengan angka
(….) Senang berhi tung atau  melakukan hal-hal  yang

melibatkan angka
(….) Senang dengan game matematika atau ilmu pasti lain
(….) Suka permainan catur, monopoli atau game strategi lain
(….) Suka mengerjakan teka-teki logika atau soal-soal yang sulit
(….) Suka membuat kategori, hierarki atau pola logis lain
(….) Senang melakukan eksperimen selama pelajaran ilmu

pasti atau pada waktu luang
(….) Menunju kkan  minat pada mata  pe l a j ar an y ang

berhubungan dengan sains
(….) Dapat mengerjakan tes berpikir logis tipe piagetian
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Kecerdasan Interpersonal

(….) Suka bersosialisasi dengan teman sebaya
(….) Berbakat menjadi pemimpin
(….) Memberi saran kepada teman yang mempunyai masalah
(….) Mudah bergaul
(….) Menjadi anggota klub, panitia, atau kelompok informal

di antara teman sebaya
(….) Senang mengajari anak-anak lain secara informal
(….) Suka bermain dengan teman sebaya
(….) Mempunyai dua atau lebih teman dekat
(….) Mempunyai empati yang baik atau perhatian kepda or-

ang lain (sesama)
(….) Banyak disukai teman

Kecerdasan Linguistik

(….) Menulis dengan lebih baik dibandingkan teman-teman
sebaya

(….) Bercerita panjang lebar atau menyampaikan lelucon dan
kisah-kisah

(….) Dapat mengingat nama, tempat, tanggal, atau hal-hal
sepele menghitang

(….) Suka game permainan kata
(….) Suka membaca buku
(….) Dapat mengeja kata dengan tepat
(….) Menyukai pantun, permainan kata, dan serangkaian kata

yang sukar diucapkan
(….) Suka mendengarkan pernyataan-pernyataan lisan (cerita,

ulasan radio)
(….) Memiliki kosa kata yang baik untuk anak seusianya
(….) Berkomunikasi dengan orang lain dengan cara yang sangat

verbal
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Kecerdasan Spasial

(….) Dapat melaporkan bayangan visual dengan jelas dari
suatu teks

(….) Suka kegiatan seni
(….) Pandai menggambar
(….) Senang melihat film, slide, atau presentasi visual lainnya
(….) Suka mengerjakan puzzle, labirin, atau kegiatan visual

sejenisnya
(….) Dapat membuat bangunan tiga demensi yang menarik

(misalnya, bangunan lego)
(….) Lebih mudah belajar dengan gambar dari pada teks
(….) Membuat coret-coret di buku kerja, kertas, atau bahan-

bahan lain
(….) Menyerukan hak-hak binatang atau perlunya melindungi

planet bumi di kelas

Kecerdasan Kinestesis-Jasmani

(….) Menonjol di salah satu atau lebih cabang olah raga
(….) Selalu bergerak tidak bisa diam, mengetuk-ngetuk, atau

gelisah ketika duduk lama
(….) Pandai meniru gerak isyarat atau tingkah laku orang lain
(….) Suka membongkar pasang barang
(….) Menyentuh (dengan tangan) barang-barang yang baru ditemuinya
(….) Suka berlari, melompat, gulat, atau kegiatan semacamnya

(jika sudah lebih besar, tampak pada kegiatan yang “lebih
terkendali” seperti berlari ke sekolah, maupun melompat)

(….) Menunjukan kemahiran dalam bidang keterampilan
(misalnya pertukangan & menjahit) atau memiliki
koordinasi motorik halus yang baik dalam hal-hal lain

(….) Menampakkan berbagai macam sensasi fisik ketika
berpikir atau bekerja

(….) Suka bekerja dengan tanah liat, atau pengalaman yang
melibatkan sentuhan tangan lain (misalnya, melukis
menggunakan jari)
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Kecerdasan Intrapersonal

(….) Menunjukkan sikap mandiri atau kemauan yang keras
(….) Memahami dengan baik kekurangan dan kelebihan diri
(….) Tidak mengalami masalah jika ditinggalkan bermain atau

belajar sendiri
(….) Memiliki gaya hidup dan gaya belajar dengan irama sendiri
(….) Memiliki minat dan hobi yang jarang dibicarakan
(….) Memiliki perencanaan diri yang baik
(….) Lebih memilih bekerja sendiri dari pada bekerja sama

dengan orang lain
(….) Dapat mengekspresikan perasaan secara akurat
(….) Mampu belajar dari kegagalan dan keberhasilan yang

pernah dialami
(….) Memiliki rasa penghargaan terhadap diri sendiri yang baik

Kecerdasan Naturalis

(….) Berbicara banyak tentang binatang kesayangan atau lokasi-
lokasi alam favorit ketika bercerita di kelas

(….) Suka karya wisata di alam ke kebun binatang atau ke mu-
seum purbakala

(….) Peka pada bentuk-bentuk alam (misalnya ketika jalan-
jalan, ia akan memperhatikan gunung, awan atau jika di
lingkungan perkotaan, kemampuannya ditunjukkan
dengan kepekaan pada bentuk budaya popular, seperti
model sepatu atau mobil).

(….) Senang menyiram dan merawat tanaman di ruang kelas
(….) Suka bermain di sekitar kandang hewan atau tanaman

yang ada di kelas
(….) Menunjukkan minat pada ekologi, alam, tanaman, atau

binatang
(….) Menyerukan hak-hak binatang atau perlunya melindungi

planet Bumi di kelas
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(….) Suka melakukan proyek yang berhubungan dengan alam,
misalnya mengamati burung, mengumpulkan serangga,
mempelajari pohon, atau memelihara binatang

(….) Suka membawa binatang kecil atau benda alam lain ke
dalam kelas untuk dipamerkan pada teman sekelas

(….) Dapat mengerjakan dengan baik tugas yang bersinggungan
dengan sistem kehidupan (misalnya topik biologi & isu
lingkungan dalam pelajaran ilmu sosial)

Kecerdasan Musikal

(….) Dapat menunjukan nada yang sumbang
(….) Dapat mengingat melodi lagu
(….) Memiliki suara yang merdu
(….) Memainkan alat musik atau menyanyi bersama paduan

suara atau kelompok lain
(….) Memiliki cara berbicara dan atau bergerak yang berirama
(….) Bersenandung tanpa sadar
(….) Mengetuk-ngetuk meja berirama saat sedang bekerja
(….) Peka pada bunyi-bunyian di sekitar (misalnya rintik hujan

di atas genting)
(….) Bersemangat ketika musik dimainkan
(….) Menyanyikan lagu yang tidak diajarkan di kelas

Sumber: diadaptasi dari Tes Penilaian Kecerdasan Majemuk
oleh Thomas Armstrong Ph.D dalam Multiple Intelligences in
the Classroom 2nd Ed. Telah Melalui Beberapa Perbaikan dan

Penyesuaian dengan Kultur di Indonesia serta telah
Diujicobakan di Beberapa Sekolah di Kota Banjarmasin

Berdasarkan hasil kedua tes tersebut kemudian dipilih tiga
atau empat kecerdasan, yang paling tinggi skornya adalah
kecerdasan dominan yang dimiliki seseorang. Kombinasi dari
tiga atau empat kecerdasan dominan inilah yang khas ditunjukkan
pada saat seseorang memecahkan masalah yang dihadapinya.

Oleh sebab itu, dalam teori MI, seluruh umat manusia
sesungguhnya memiliki delapan kecerdasan yang independen
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satu sama lain dengan tingkat yang berbeda-beda. Teori MI
Howard Gardner membagi kecerdasan atas delapan jenis, yaitu
kecerdasan linguistik (word smart); logika matematika (logic
smart), visual-spasial (picture smart), kinestetik (body smart),
musical (music smart), interpersonal (people smart), intrapersonal
(self-smart), dan naturalis (nature smart). Kecerdasan-kecerdasan
ini tidak bersifat tetap, tetapi dapat dikembangkan selama
diberikan dukungan dan lingkungan yang tepat.

Penggunaan strategi  pembelajaran yang tepat dapat
merangsang berkembangnya semua kecerdasan ini. Untuk dapat
mengenali jenis kecerdasan dominan yang dimiliki seseorang
dapat digunakan beberapa instrumen tes yang relevan. Angket
self-asessment adalah untuk mengetahui kecerdasan yang
dimiliki seseorang yang dikolaborasikan dengan observasi
menggunakan instrumen observasi yang sudah disesuaikan. Ini
dapat digunakan untuk memastikan jenis kecerdasan dominan
yang kita miliki.
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Mengintegrasikan
Multiple Intelligences
dalam Pembelajaran



BE
RB

AS
IS

 M
UL

TI
PL

E 
IN

TE
LL

IG
EN

CE
S

58

Saat seorang guru mengajarkan IPA menggunakan teori
multiple intelligences, dua kelompok yang merupakan
kelompok logika matematika dan visual spasial yang
masing-masing hanya beranggotakan dua orang siswa
tampak mengalami kesulitan. Sepertinya, karena anggota
kelompok hanya dua orang, sementara kelompok yang
lain beranggotakan rata-rata lebih dari tiga siswa, mereka
menjadi kurang termotivasi.

Salah seorang anak bertanya, “Bu bagaimana kalau
kami bergabung dengan kelompok lain saja?” Guru
menyetujui usul itu.

Kemudian kedua s i swa di  ke lompok logika
matematika yang sedang belajar konsep asam basa
dengan cara menerjemahkan simbol kimia senyawa asam
dan basa, serta menghitung jumlah unsur penyusunnya,
digabungkan dengan dua orang siswa dari kelompok
visul spasial yang sedang belajar konsep asam basa dengan
cara menggambarkan konsep asam dan basa secara visual.

Apa yang terjadi? Kedua anak logika matematika
menyerah dengan tugas menggambar, sementara kedua
anak visual spasial justru hanya mengerjakan tugas
menggambar saja tanpa mengerjakan tugas menghitung
jumlah unsur.

Mengembangkan inteligensi anak bukan hanya tugas orang tua.
Frekuensi interaksi dengan sekolah yang panjang setiap hari
memberikan ruang pada sekolah untuk turut berkontribusi
dalam mengembangkan inteligensi anak. Sayangnya, banyak
guru yang tidak mengetahui cara mereka melakukan peran ini.

Kebanyakan guru berpikir mengajarkan siswa materi
pelajaran seperti yang biasa dilakukan selama ini adalah cara
terbaik untuk mengembangkan inteligensi. Padahal penelitian
membuktikan bahwa menerapkan pembelajaran inovatif saja
tanpa didasari pemahaman terhadap teori kecerdasan majemuk
tidak memberikan hasil optimal dalam mengembangkan
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inteligensi. Pembelajaran di sekolah dapat mengembangkan ke
delapan jenis kecerdasan tersebut dengan perencanaan dan pola
pembelajaran yang tepat.

Peran Pembelajaran
dalam Mengembangkan Inteligensi

Dengan berkembangnya pemahaman bahwa jenis kecerdasan
yang dimiliki oleh setiap individu berbeda-beda, dapat dikatakan
bahwa pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang dapat
mengembangkan berbagai potensi dan kecerdasan tersebut
(Chatib, 2013). Karena profil kecerdasan yang dimiliki masing-
masing individu tidak sama, pembelajaran dapat dikembangkan
dengan mengevaluasi profil kecerdasan siswa dan mendesain
aktivitas pembelajaran berdasarkan tingkat kecerdasan tersebut.

Menurut Armstrong (2004), terdapat minimal tiga peran
penting pendidikan dalam mengembangkan kecerdasan.
Pertama, mengenali kecerdasan setiap peserta didik secara dini;
kedua, memberikan model layanan pendidikan yang sesuai
dengan kecerdasan tersebut;  dan ketiga ,  mengasah dan
mengembangkan kecerdasan semua peserta didik secara optimal.
Implementasi MI selama lebih dari lima tahun di beberapa
sekolah di Amerika membuktikan bahwa dengan penerapan
MI, ketiga peran ini berhasil dilakukan dengan baik oleh
lembaga-lembaga pendidikan. Para guru pada akhirnya dapat
mengidentifikasi kecerdasan siswanya dalam spektrum yang
lebih luas.

Dari keberhasilan ini, Campbell & Campbell (1999: 28)
menyimpulkan bahwa pene rapan MI  dal am kegia tan
pembelajaran di sekolah memberikan hasil yang positif karena
meningkatkan rasa percaya diri guru terhadap keberhasilan
pengajaran dalam meningkatkan kecerdasan dan prestasi
siswanya. Sehubungan dengan hal tersebut, Gardner (1993)
menyarankan agar sebelum mengimplementasikan teori MI
dalam pembelajaran, guru sebaiknya mengetahui lebih dahulu
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letak kelemahan dan kekuatan dari kecerdasan anak didiknya.
Hal ini penting karena mengenali kekuatan anak didik akan
memudahkan guru untuk mendesain kegiatan pembelajaran
(Griggs et al., 2009: 55).

Menerapkan Multiple Intelligences
dalam Pembelajaran

Untuk mendesain kegiatan pembelajaran yang menerapkan teori
multiple intelligences, Armstrong (2004) menyarankan tujuh
langkah prosedur sebagai berikut:
1) Memusatkan perhatian pada tujuan dan topik tertentu. Guna

mendesain rencana pembelajaran ini, Armstrong menyarankan
untuk menuliskan tujuan atau topik pembelajaran di tengah
di mana sekelilingnya terdapat delapan pertanyaan lain yang
merupakan penjabaran kegiatan pembelajaran untuk ke
delapan dimensi kecerdasan yang ingin dikembangkan.

2) Menjawab pertanyaan kunci multiple intelligences. Setelah
menyebutkan topik dan tujuan pembelajaran, selanjutnya
pengajar menjawab delapan pertanyaan kunci yang pada
intinya berisi delapan kegiatan pembelajaran yang mengacu
pada kedelapan dimensi kecerdasan.

3) Mempertimbangkan kemungkinan lain.  Berdasarkan
pertanyaan-pertanyaan arahan, guru selanjutnya mempertimbangkan
metode yang akan digunakan serta mencari kemungkinan-
kemungkinan lain yang dapat diterapkan.

4) Curah gagasan. Pada tahap ini pengajar melakukan curah
gagasan  dengan pengajar lain untuk membuat daftar pendekatan
pengajaran pada setiap kecerdasan sebanyak mungkin,
kemudian menjabarkan topik yang dituju secara spesifik.

5) Memilih kegiatan yang cocok. Dari gagasan-gagasan yang
telah ditulis, selanjutnya dipilih pendekatan yang paling
sesuai dengan lingkungan pendidikan kita.

6) Menyusun rencana pembelajaran yang berkesinambungan.
Berdasarkan pendekatan yang telah dipilih, selanjutnya
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pengajar merancang rencana atau unit pelajaran seputar topik
yang telah dipilih, dilanjutkan dengan rencana pelajaran
untuk delapan kali pertemuan ke depan.

7) Menjalankan rencana. Pada tahap ini, pengajar mengumpulkan
materi-materi yang dibutuhkan serta alokasi waktu yang
sesuai, kemudian melaksanakan rancangan tersebut dalam
kelas. Jika diperlukan, pembelajaran bisa dimodifikasi untuk
menyisipkan perubahan-perubahan yang terjadi selama
proses penerapannya.

Gambar 3.1 Pertanyaan-pertanyaan Perencanaan MI
(Armstrong, 2004)

Kegiatan pembelajaran dalam kelas yang menerapkan teori
multiple intelligences dapat dilakukan baik melalui pembelajaran
yang berpusat pada guru (teacher centered) maupun pembelajaran
berpusat pada siswa (student centered) (Giles, Pitre, dan Womack,
2008). Pendekatan pertama dilakukan saat guru menyiapkan materi,
sumber belajar, dan merancang aktivitas belajar yang akan
digunakan untuk mengembangkan kedelapan jenis kecerdasan.
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Adapun pendekatan berpusat pada siswa dilakukan dengan cara
memberikan kebebasan pada siswa untuk menyusun materi yang
mampu menunjukkan pemahaman mereka terhadap pelajaran.

Penerapan kedua jenis pendekatan ini berpengaruh terhadap
jumlah kecerdasan yang dikembangkan. Pada pendekatan
berpusat pada siswa, jenis kecerdasan yang dikembangkan
lebih bervariasi dibandingkan dengan pendekatan yang berpusat
pada guru. Jika pada pendekatan berpusat pada guru, kecerdasan
yang dikembangkan hanya terbatas dua atau tiga jenis, pada
pendekatan berpusat pada s iswa,  dimungkinkan untuk
mengembangkan kedelapan dimensi kecerdasan. Hanya saja dari
kedelapan jenis tersebut, siswa bisa memilih dua atau tiga jenis
kegiatan yang sesuai dengan kemampuan terbaik mereka.

Giles, Pitre, dan Womack (2008) mendesain aktivitas yang
melibatkan kedua pendekatan ini. Aktivitas pembelajaran yang
berpusat pada guru menempatkan guru sebagai pelaksana aktif
pembelajaran. Aktivitas yang dilakukan guru kebanyakan dalam
bentuk menjelaskan materi pelajaran; mengenali pengetahuan
awal dan konsepsi siswa; memanfaatkan media pembelajaran
seperti tayangan video, gambar, atau poster; memberikan soal-
soal latihan; merencanakan kunjungan lapangan ke tempat-
tempat seperti museum atau kebun binatang; dan merencanakan
sebuah pameran yang menggelar keberhasilan siswa.

Lebih lanjut Giles, Pitre, dan Womack (2008) menekankan
bahwa faktor yang perlu diperhatikan dalam merancang aktivitas
dengan mengimplementasikan multiple intelligences pada
pembelajaran teacher centred adalah mulai dengan menentukan
beberapa unit kegiatan pembelajaran yang bersifat teacher
centred, selanjutnya diikuti dengan kegiatan student centred.
Misalnya, memilih beberapa kegiatan teacher centred yang
mengajarkan MI siswa, namun dibatasi hanya pada dua atau tiga
jenis kegiatan: memilih materi pelajaran dan sumber pelajaran
yang sesuai dengan kecerdasan yang akan dikembangkan; merinci
waktu pembelajaran; menyediakan waktu refleksi bagi siswa;
menyusun rubrik untuk menilai aktivitas siswa; dan menilai
proses pembelajaran.
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Pada pembelajaran student centred siswa ditempatkan sebagai

pembelajar yang aktif. Satu prinsip penting dalam pembelajaran
berpusat pada siswa adalah guru sebaiknya memberikan
kesempatan pada siswa untuk membuat berbagai pilihan. Dalam
hal ini, guru dapat memfasilitasi siswa untuk melatih kecerdasan
mereka yang masih lemah, juga membantu mereka mengeksplorasi
kecerdasan mereka yang lebih kuat. Beberapa aktivitas siswa
seperti kerja kelompok, tugas penyusunan jurnal, dan diskusi
kelas merupakan aktivitas yang dapat mengembangkan beberapa
kecerdasan sekaligus. Dalam kerja kelompok, kecerdasan yang
dilibatkan adalah kecerdasan linguistik dan kecerdasan inter-
personal. Adapun tugas penyusunan jurnal yang mengekspresikan
pendapat dan perasaan siswa tentang sesuatu adalah suatu contoh
kegiatan yang melibatkan kecerdasan intrapersonal, spasial, dan
verbal/linguistik. Adapun diskusi kelas memberikan kesempatan
pada siswa baik untuk melatih kecerdasan interpersonal maupun
meningkatkan penguasaan pada materi pelajaran.

Armstrong (2004) menyarankan strategi pengajaran yang
khas untuk jenis kecerdasan tertentu. Guna mengembangkan
kecerdasan verbal disarankan menggunakan teknik bercerita;
curah gagasan (brainstorming); merekam dialog yang terjadi
dengan tape recorder; menulis jurnal kegiatan siswa; dan
memublikasikan hasil karya siswa. Guna mengembangkan
kecerdasan logika matematika dapat menggunakan beberapa
strategi seperti kalkulasi dan kuantifikasi, yaitu mencari unsur
matematis dalam setiap topik pelajaran.

Strategi lain yang bisa digunakan adalah klasifikasi dan
kategorisasi, yaitu mengklasifikasi dan membuat kategori-kategori
setiap data yang ditemukan; membuat pertanyaan sokrates, yaitu
pertanyaan kritis yang meminta siswa menguji keyakinan
mereka; strategi heuristik dengan cara mencari analogi masalah
yang akan dipecahkan; serta strategi penalaran ilmiah. Adapun
guna mengembangkan kecerdasan spasial, strategi pengajaran
yang disarankan Armstrong adalah cara visualisasi, yaitu meminta
siswa memejamkan mata dan membayangkan apa saja yang baru
mereka pelajari; memanfaatkan warna ketika menuliskan konsep
di papan tulis; membuat metafora gambar (perumpamaan),
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sketsa gagasan, dan simbol grafis gambar menggunakan warna,
metafora gambar, sketsa gagasan, serta simbol grafis.

Bagi siswa yang memiliki kecerdasan kinestetik, strategi
pengajaran yang disarankan Armstrong (2004) adalah meminta
siswa menanggapi pelajaran dengan memberikan respons tubuh;
membuat teater kelas; bermain tebak kata; memberikan kegiatan
yang bersifat hands-on thinking; serta menggunakan tubuh
sebagai peta untuk menganalogikan sesuatu. Guna  mengembangkan
kecerdasan musik, guru disarankan menggunakan irama lagu dan
senandung untuk mengajarkan konsep;  meminta s iswa
menciptakan lagu sendiri; mengajarkan konsep lewat syair lagu
yang bersesuaian; serta menguatkan memori lewat musik latar
ketika sedang belajar. Adapun untuk mengembangkan kecerdasan
interpersonal, strategi yang disarankan adalah membentuk
kelompok belajar dan anak-anak diminta sharing di dalamnya,
melakukan permainan-permainan edukatif dan simulasi.

Guna mengembangkan kecerdasan intrapersonal, strategi
yang dapat digunakan guru adalah meminta siswa melakukan
refleksi selama satu menit; menghubungkan materi pelajaran
dengan pengalaman pribadi; menyediakan waktu bagi siswa untuk
mengekspresikan perasaan; dan merumuskan tujuan-tujuan
realistis bagi dirinya sendiri. Terakhir, untuk mengembangkan
kecerdasan naturalis, strategi yang sebaiknya diterapkan guru
adalah melaksanakan pembelajaran di alam terbuka; membawa
benda-benda alam ke dalam kelas; seperti tanaman, hewan
peliharaan; serta melakukan ekostudi, yaitu mengaitkan semua
pelajaran dengan persoalan-persoalan ekologis.

Senada dengan pendapat Armstrong, Gardner (Santrock,
2004) menyarankan beberapa teknik pengajaran yang cocok
untuk anak dengan tipe kecerdasan berbeda-beda. Untuk
kecerdasan verbal yaitu (a) anak diminta untuk membaca dan
membuat ringkasan, kemudian menceritakan ulang cerita yang
mereka baca; (b) mengunjungi perpustakaan bersama anak;
(c) anak diminta untuk membuat jurnal acara penting. Untuk
kecerdasan logika matematika yaitu (a) mainkan permainan
logika bersama anak-anak; (b) menciptakan situasi yang
dapat memberi inspirasi anak untuk berpikir tentang dan
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mengembangkan pemahaman angka; dan (c) melakukan kegiatan
matematika bersama anak, seperti menghitung objek dan
bereksperimen angka. Untuk Kecerdasan spasial yaitu (a) membuat
berbagai macam materi kreatif untuk dipakai anak-anak; (b) membuat
teka-teki bentuk sederhana untuk dipecahkan dan menyuruh
anak membuat diagram; (c) mengajak anak jalan-jalan, kemudian
setelah kembali anak diminta menvisualisasikan ke mana mereka
tadi jalan-jalan dan membuat peta jalan yang mereka lalui.

Untuk kecerdasan tubuh-kinestetik, yaitu (a) memberi
kesempatan pada anak-anak untuk beraktivitas fisik; (b) menyediakan
ruang di mana anak-anak bisa bermain. Untuk kecerdasan musik
yaitu (a) memberi kesempatan anak-anak untuk memainkan alat
musik; (b) memberi kesempatan anak-anak untuk membuat
musik dan irama bersama-sama dengan menggunakan suara dan
instrumen sederhana; (c) mendorong anak untuk membuat
lagu sendiri . Adapun untuk kecerdasan intrapersonal yaitu
(a) mendorong anak untuk memiliki hobi dan minat; (b) mendengarkan
perasaan anak dan memberi tanggapan; (c) mendorong anak
untuk menggunakan imajinasi mereka; (d) meminta anak untuk
mencatat ide dan pengalaman mereka.  Untuk kecerdasan
inter personal yai tu (a) mendorong anak untuk bekerja
berkelompok; (b) membantu anak untuk mengembangkan
ketrampilan berkomunikasi. Untuk kecerdasan naturalis yaitu
(a) melibatkan anak dalam kegiatan alam luar ruangan, seperti
mengajak jalan-jalan atau mengamati pepohonan, tumbuh-
tumbuhan; dan (b) mengajak anak untuk mengumpulkan flora
dan fauna serta menggolongkannya.

Beberapa langkah dalam merencanakan dan mengimplementasikan
pembelajaran berorientasi MI yang berpusat pada siswa adalah
dengan secara berhati-hati merumuskan tujuan dan hasil
pembelajaran, mempertimbangkan aktivitas apa yang dapat
diintegrasikan dalam unit pembelajaran untuk masing-masing
kecerdasan  yang d imaksud.  Karena  gur u  t idak  dapat
mengintegrasikan kedelapan kecerdasan hanya dalam satu
pertemuan, pada saat mengumpulkan materi dan sumber belajar,
menjadi penting untuk mempertimbangkan materi mana yang
dapat mengeksplorasi kecerdasan anak; kemudian merancang
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secara rinci waktu yang diperlukan untuk satu unit pelajaran;
mendesain aktivitas pembelajaran yang berpusat pada siswa
seperti menggunakan inkuiri; melibatkan siswa dalam menyiapkan
rubric; serta melakukan penilaian selama proses pembelajaran.

Dalam upaya memaksimalkan minat siswa, baik terhadap
materi pelajaran maupun terhadap pembelajaran yang dilakukan,
guru sebaiknya mengenalkan secara singkat pada siswa tentang
konsep MI, delapan dimensi kecerdasan, diikuti dengan self-
assessment untuk masing-masing siswa. Dengan begitu, hal ini
diharapkan siswa dapat mengenali dengan baik kelemahan dan
kekuatan mereka sendiri (Giles, Pitre, dan Womack, 2008).

Sistem Evaluasi dalam Pembelajaran
Berbasis Multiple Intelligences

Pembelajaran berbasis multiple intelligences telah diterapkan
secara khusus di beberapa sekolah di Indonesia. Sekolah Insan
Mandiri Cibubur dan SDIT Harapan Bunda Purwekorto
misalnya, merupakan dua sekolah yang telah mengintegrasikan
pendidikan berbasis multiple intelligences dalam kurikulumnya.
Perubahan paradigma pembelajaran menjadi  penerapan
kurikulum berbasis multiple intelligences yang memungkinkan
terlaksananya delapan kegiatan belajar yang menyenangkan tentu
saja harus diikuti dengan perubahan paradigma sistem evaluasi.

Sistem evaluasi formal dengan menggunakan instrumen penilaian
standar sudah barang tentu tetap harus dilaksanakan sebagai format
tes standar untuk mengukur keberhasilan belajar. Tapi sebagaimana
beragamnya cara belajar dalam pembelajaran berbasis multiple
intelligences, sistem evaluasi juga menjadi lebih fleksibel dan
beragam. Bukan hanya menggunakan tes tertulis formal seperti yang
biasa dilakukan siswa selama ini, seharusnya ada metode evaluasi
lain yang lebih sesuai dengan fi losofi multiple intelligences.

Armstrong (2004) menyarankan penggunaan authentic
assessment (penilaian otentik) sebagai metode evaluasi yang lebih
relevan dibanding penggunaan test tertulis, baik pilihan ganda
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maupun mengisi titik-titik. Penilaian otentik adalah proses
pengumpulan informasi oleh guru tentang perkembangan dan
pencapaian pembelajaran yang dilakukan oleh peserta didik melalui
berbagai teknik yang mampu mengungkapkan, membuktikan,
atau menunjukkan secara tepat bahwa tujuan pembelajaran telah
benar-benar dikuasai dan dicapai (Nurhadi, 2004: 172).

Menurut konsep authentic assessment, hakikat penilaian
pendidikan adalah proses pengumpulan berbagai data yang dapat
memberikan gambaran perkembangan belajar siswa. Dengan demikian,
penilaian sebaiknya tidak hanya dilakukan di akhir, tetapi juga
di awal dan selama proses pembelajaran berlangsung. Jika tujuan
pembelajaran adalah mengembangkan kecerdasan secara optimal,
maka metode assessment yang disarankan Howard Gardner (1993)
& Armstrong (2004) adalah observasi. Ini adalah cara yang paling
tepat dalam menilai keberhasilan pembelajaran. Mengobservasi
kemampuan siswa berkomunikasi dengan siswa lain saat berdiskusi;
kemampuan memecahkan masalah saat sesi brain storming
berlangsung; kemampuan bekerja sama; kemampuan menggambarkan
konsep yang dipelajari; dan keterampilan fisik saat melakukan hands-on
activity lebih cocok ketimbang menilai konten pengetahuan saja.

Metode lain dalam penilaian otentik yang cocok dengan
pembelajaran berbasis MI adalah menilai kinerja siswa baik
melalui proyek-proyek yang dihasilkan siswa maupun proses
pemecahan masalah. Teknik penilaiannya bisa menggunakan
catatan anekdot,  hasil karya siswa, foto, rekaman video,
sosiogram, hasil wawancara, angket, lembar observasi aktivitas
siswa, dan lain-lain (Armstrong, 2004). Beragam cara menilai
siswa melalui penilaian otentik seperti ini memberikan banyak
kelebihan, di antaranya guru menjadi lebih memahami dan
mengenal i  keunikan s iswa sebagai  seorang pembelajar;
memberikan pengalaman yang menarik, exciting, dan aktif bagi
penilai; memberikan data yang lebih akurat tentang progres
perkembangan siswa;  serta memberikan informasi yang
bermanfaat untuk mengembangkan pembelajaran dan kurikulum.

Selain cara-cara tersebut, beragamnya jenis kecerdasan juga
memungkinkan hasil belajar siswa dinilai sesuai dengan jenis
kecerdasannya. Dengan demikian, setidaknya terdapat delapan
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cara menilai kemajuan belajar siswa. Berkut ini adalah contoh cara
menilai hasil belajar siswa pada pembelajaran kimia berbasis MI.

Tabel 3.1 Cara Penilaian pada Pembelajaran Kimia
Menerapkan Teori MI

Dimodifikasi dari Armstrong, 2004

Dalam penerapan cara-cara tersebut, Armstrong (2004)
menyarankan agar siswa boleh memilih sendiri jenis tugas yang
akan mereka kerjakan untuk menunjukkan pemahaman mereka
terhadap materi pelajaran. Untuk itu, siswa diminta membuat
“kontrak” dengan guru mengenai apa yang akan mereka buat
sebagai proyek untuk menilai keberhasilan belajar mereka.
Contoh kontrak yang dibuat adalah sebagai berikut:
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Tabel 3.2 Kontrak Tugas Perkembangan MI Siswa

Sumber: Armstrong, 2000

Selain cara tersebut, pengajar juga dapat merencanakan
sendiri jenis aktivitas apa yang harus dikerjakan siswa untuk
menilai perkembangan setiap jenis kecerdasan. Penilaian terhadap
perkembangan setiap jenis kecerdasan majemuk dirangkum oleh
Armstrong (2004) dalam tabel berikut.

Untuk menunjukkan apakah saya sudah memahami
materi pelajaran, saya akan membuat: *)
1. ______ makalah
2. ______ model tiga dimensi
3. ______ demonstrasi pemahaman secara langsung
4. ______ diagramalir (flowchart)
5. ______ scrapbook
6. ______ gubahan sebuah lagu yang sesuai topik pelajaran
7. ______ laporan mengikuti even debat atau diskusi
8. ______ perencanaan penelitian
9. ______ desain koreografi tari/gerak yang berhubungan

dengan materi pelajaran
10.______ cerpen yang berhubungan dengan materi pelajaran
11.______ rancangan proyek lingkungan hidup yang

berhubungan dengan materi pelajaran
12.______ proyek yang belum disebutkan di atas
*(diisi dengan tanda checklist sesuai pilihan pada tempat
kosong yang disediakan)
Tanda tangan dan nama Siswa: ............... Tanggal: ..........
........................................................................................................
Tanda tangan dan Nama Guru ............... Tanggal: ..........
........................................................................................................



BE
RB

AS
IS

 M
UL

TI
PL

E 
IN

TE
LL

IG
EN

CE
S

70

Ta
be

l 3
.3

 S
tr

at
eg

i P
en

ila
ia

n 
Pe

rk
em

ba
ng

an
 M

ul
tip

le
 In

te
lli

ge
nc

es

  



71

BELAJAR CERDAS KIMIA

Su
m

be
r: 

Ar
m

str
on

g,
 2

00
4

  



BE
RB

AS
IS

 M
UL

TI
PL

E 
IN

TE
LL

IG
EN

CE
S

72

Penilaian tersebut, pada prinsipnya menilai perkembangan
kecerdasan majemuk dengan melakukan aktivitas  yang
memenuhi semua jenis kecerdasan tersebut, misalnya membaca
buku untuk aktivitas linguistik; menonton film untuk aktivitas
visual spasial; studi wisata untuk aktivitas kinestetik; dan
mengamati alam untuk aktivitas naturalis. Selanjutnya, untuk
menilai perkembangan kecerdasan majemuk, siswa diminta
melakukan aktivitas yang khas untuk setiap jenis kecerdasan.
Jika pengajar ingin menilai perkembangan setiap jenis kecerdasan
dari masing-masing siswa, pengajar dapat memilih satu atau dua
jenis aktivitas MI saja, misalnya aktivitas linguistik dan aktivitas
visual spasial. Untuk itu, pengajar dapat meminta semua siswa
membaca bu ku dan s i swa  yang memil ik i  kece rdas an
intrapersonal diminta membuat tanggapan terhadap isi buku
tersebut. Siswa yang memiliki kecerdasan logika matematika
diminta membuat hipotesis berdasarkan hasil bacaannya. Siswa
yang memiliki kecerdasan interpersonal diminta berbagi tentang
isi buku kepada siswa lain serta siswa yang memiliki kecerdasan
musikal diminta menggubah lagu. Kemajuan belajar siswa yang
memiliki kecerdasan intrapersonal dinilai dari seberapa mampu
mereka membuat tanggapan terhadap isi buku, siswa yang
memiliki kecerdasan musikal dinilai dari kemampuan mereka
menggubah lagu, dan siswa yang memiliki kecerdasan logika
matematika dinilai dari kemampuan mereka dalam merumuskan
hipotesis yang berhubungan dengan isi buku. Melalui strategi ini,
pengajar dapat menguatkan kecerdasan dominan siswa sekaligus
membantu siswa mengatasi kecerdasannya yang masih lemah.

Oleh sebab itu, pembelajaran yang baik adalah pembelajaran
yang dapat mengembangkan berbagai potensi dan kecerdasan.
Fokus pembelajaran tidak hanya mengenai ketuntasan materi
pelajaran, tetapi berkembangnya berbagai jenis kecerdasan
majemuk. Perkembangan setiap jenis kecerdasan memerlukan
dukungan aktivitas yang berbeda-beda. Dalam mengembangkan
berbagai kecerdasan majemuk, pengajar perlu menentukan
kegiatan pembelajaran yang sesuai untuk setiap jenis kecerdasan,
memilih materi pelajaran dan sumber belajar yang sesuai dengan
kecerdasan yang akan dikembangkan, menyediakan waktu bagi
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siswa untuk merefleksikan diri, serta melakukan penilaian
dengan menyusun rubrik penilaian yang sesuai. Penilaian
authentik merupakan strategi penilaian yang mendukung
keberhasilan pembelajaran yang bertujuan mengembankan
kecerdasan majemuk ini. Melalui observasi, aktivitas siswa serta
penilaian kinerja perkembangan kecerdasan majemuk dapat
diidentifikasi oleh pengajar secara lebih seksama.
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Model “Cerdas”;
Pembelajaran Berbasis
Multiple Intelligences



BE
RB

AS
IS

 M
UL

TI
PL

E 
IN

TE
LL

IG
EN

CE
S

76

Di suatu kelas para siswa sedang belajar tentang unsur,
senyawa, dan campuran. Tidak seperti biasanya, suasana
hari itu terdengar lebih riuh. Di bagian depan, sekelompok
anak sedang serius berdiskusi,  mereka membuat
semacam bagan di kertas yang diberikan oleh guru. Di
bagian lain, sekelompok anak sedang berdiskusi sambil
tertawa-tawa. Mereka menulis-nulis sesuatu di beberapa
potongan kecil karton berbentuk segi empat. Di bagian
belakang, sekelompok anak sedang asyik menggambar.
Mereka saling berdiskusi memberikan masukan terhadap
gambar yang mereka buat bersama.

Tidak hanya dalam kelas, di luar kelas sekelompok
anak terlihat sedang asyik mengamati lingkungan sekitar,
ada yang mengaduk tanah, ada pula yang mengorek
ngorek tumpukan besi bekas di area parkir sekolah.
Semua asyik berkegiatan dengan cara mereka sendiri.

Saat tiba presentasi, semua kelompok berebut ingin
menunjukkan hasil pekerjaannya. Ada yang membacakan
puisi; ada yang memajang hasil lukisan mereka; ada yang
mempraktikkan permainan tebak kata; serta ada pula
yang mempresentasikan permainan teka-teki silang yang
berisi pertanyaan-pertanyaan tentang materi pelajaran.
Menariknya, Syifa siswa paling pendiam di kelas, tiba-
tiba mengangkat tangan dan minta izin membacakan
tulisan singkatnya.

“Jika aku menjadi senyawa kimia, aku ingin menjadi
amoniak. Unsur penyusunya hanya dua, Nitrogen dan
Hidrogen. Baunya tidak menyenangkan, kalian pasti
tidak suka dengan baunya.  Tapi tahukah kalian
manfaatnya sangat luar biasa. Amoniak adalah bahan
pembuat pupuk. Dia mampu menyuburkan tanaman
dan membuat hijau alam sekitar.”

Semua bertepuk tangan, tidak hanya untuk Syifa tapi
untuk semua karya yang telah mereka buat bersama. Semua
gembira belajar Kimia. Bahkan Syifa yang biasanya hanya
menyendiri di sudut kelas, kali ini sangat membanggakan.
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Model “CERDAS” adalah sebuah model pembelajaran yang
dirancang atas dasar landasan teoritis berbasis Multiple
Intelligences. Model “CERDAS” dirancang berdasarkan gagasan-
gagasan penting teori perkembangan kognitif Piaget, teori
konstruktivisme sosial Vygotsky dan teori multiple intelligences
Howard Gardner. Adapun teori Vygotsky menjadi dasar kegiatan
belajar kooperatif yang dirancang dalam model ini, dengan
harapan agar perkembangan kognisi akan lebih mudah terjadi.

Landasan Teori
Dari ketiga teori yang mendasari model hipotetik CERDAS,
teori multiple intelligences (MI) merupakan teori utama
sehingga dukungan, pengayaan, dan pengajaran dalam bentuk
aktivitas-aktivitas yang sesuai dengan jenis kecerdasan siswa
menjadi fokus perhatian, sementara temuan-temuan penting
dalam penelitian tentang otak juga menjadi referensi yang
melandasi sintaks model ini.

Dengan didasari oleh teori MI bahwa manusia memiliki
delapan jenis kecerdasan yang unik, tujuan utama model ini
adalah meningkatkan setiap komponen kecerdasan anak dengan
mengutamakan prinsip pemberian layanan bagi semua siswa
yang berbeda jenis kecerdasannya. Tolak ukur keberhasilan
model dilihat dari kemampuannya dalam meningkatkan hasil
belajar pada semua aspek, baik aspek kognitif, afektif, maupun
psikomotor, serta mengembangkan kecerdasan majemuk siswa.

Selanjutnya, model CERDAS juga didasari oleh teori
perkembangan kognitif Piaget atau yang disebut juga sebagai
teori perkembangan intelektual atau teori perkembangan mental.
Konsep teoritis utama yang dikembangkan Piaget berkaitan
dengan beberapa konsep penting dalam perkembangan tingkat
kognitif manusia seperti inteligensi, skemata, asimilasi dan
akomodasi, dan ekuilibrasi (Santrock, 2004; Slavin, 2006;
Hergenhahn & Olson, 2009). Hal-hal penting dalam teori
Piaget yang menjadi dasar desain model yang dikembangkan ini
adalah (1) adanya pemahaman bahwa kecerdasan bisa mengalami
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perkembangan melalui pemberian stimulus yang tepat, serta
(2) setiap individu memiliki tingkat kemampuan kognisinya
sendiri, atau dengan kata lain setiap anak memiliki tingkat
perkembangan kecerdasan yang berbeda-beda sehingga dalam
pembelajaran selain treatment kelompok juga perlu dilakukan
treatment individu.

Serupa dengan Gardner, Piaget menentang pendefinisian
kecerdasan berdasarkan jumlah item dalam tes inteligensi (tes
IQ). Sebaliknya, Piaget mendefinisikan tindakan yang cerdas
sebagai tindakan yang menimbulkan kondisi yang mendekati
kondisi  optimal untuk kelangsungan h idup organi sme
(Hergenhahn & Olson, 2009: 313). Piaget memandang inteligensi
sebagai faktor yang memungkinkan individu untuk menangani
lingkungannya secara efektif. Karena lingkungan dan individu
senantiasa berubah, interaksi antara keduanya juga akan terus
menerus berubah. Oleh sebab itu, Piaget memaknai inteligensi
sebagai ciri bawaan yang dinamis sebab tindakan individu dalam
menghadapi lingkungannya akan berubah saat individu itu
semakin matang secara biologis dan mendapat pengalaman.

Selanjutnya, menurut Piaget (Hergenhahn & Olson: 313–
314), potensi inteligensi bisa berkembang melalui proses-proses
yang disebut skemata, asimilasi, akomodasi, dan ekulibrasi.
Skemata merupakan struktur-struktur intelektual yang terbentuk
pada saaat individu berinteraksi dengan lingkungannya. Skemata-
skemata yang terbentuk itu akan memudahkan individu untuk
menghadapi tuntutan yang makin tinggi dari lingkungannya.
Dengan demikian, skemata yang ada dalam diri individu akan
menentukan cara ia akan merespons lingkungan fisik. Skemata
ini dapat muncul baik dalam bentuk perilaku yang jelas seperti
memegang, atau bisa juga muncul dalam bentuk yang samar
seperti tindak berpikir.

Piaget (Slavin, 2006; Hergenhahn & Olson, 2009) dalam
teorinya menekankan pada mekanisme internalisasi pengetahuan
yang terjadi dalam diri seorang pembelajar. Menurut Piaget,
melalui proses penyesuaian diri terhadap lingkungan yang
disebut adaptasi, seseorang mengonstruk pengetahuan baru dari
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pengalamannya. Adaptasi dapat dilakukan secara baik asimilasi
maupun akomodasi.  Dalam proses asimilasi,  orang akan
menggunakan struktur atau kemampuan yang telah dimilikinya
untuk menanggapi masalah yang dihadapinya. Sebaliknya dalam
proses akomodasi,  seseorang perlu memodifikasi struktur
mental yang dimilikinya untuk mengadakan respons terhadap
lingkungan karena kemampuan yang dimilikinya tidak relevan
dengan masalah yang dihadapinya.

Adaptasi merupakan suatu keseimbangan antara asimilasi
dan akomodasi. Andaikata, dengan proses asimilasi, seorang
tidak dapat mengadakan adaptasi pada l ingkungannya,
terjadilah keadaan ketidakseimbangan (disequilibrium). Akibat
ketidakseimbangan ini, terjadilah akomodasi dan struktur-
struktur yang ada, mengalami perkembangan. Akan tetapi apabila
terjadi kembali keseimbangan, individu itu berada pada tingkat
intelektual yang lebih tinggi dari sebelumnya. Pertumbuhan
intelektual merupakan akibat proses ketidakseimbangan yang
terjadi secara terus menerus (Slavin, 2006).

Lebih lanjut Piaget (Slavin, 2006; Hergenhahn & Olson,
2009; Santrock, 2010) menjelaskan bahwa kemampuan kognisi
seseorang mengalami kemajuan melalui empat tahap yang
berbeda, yaitu tahap sensorimotor (dari 0 sampai 2 tahun); tahap
praoperasional (sekitar 2 sampai 7 tahun); tahap operasional
konkret (sekitar 7 sampai 12 tahun); dan tahap operasional formal
(mulai 11 tahun dan seterusnya).

Menurut Piaget, semua orang akan mengalami urutan
perkembangan yang sama, akan tetapi dengan kecepatan yang
berbeda. Kecepatan perkembangan kognitif seseorang bergantung
sebagian besar pada manipulasi dan interaksi dengan lingkungannya.

Semakin aktif seseorang membangun sistem pengetahuan
dengan terus menerus mengasimilasi dan mengakomodasi konsep
baru, semakin cepat perkembangan kognitif terjadi (Hergenhahn
& Olson, 2009: 316). Perbedaan kecepatan penyelesaian setiap
tahap perkembangan disebabkan oleh empat faktor, yaitu
kematangan dari dalam (maturity); pengalaman individual dalam
lingkungan tertentu; pengalaman sosial yang berkaitan dengan
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interaksi dengan orang lain,  termasuk pengaruh bahasa,
membaca, dan pengajaran formal; serta pengaturan sendiri (self-
regulation), yaitu kemampuan untuk mencapai kesetimbangan
kembali setelah melalui periode ketidaksetimbangan.

Teori Piaget memberikan implikasi bahwa pengalaman
pendidikan harus dibangun di seputar struktur kognitif
pembelajar. Pendidikan yang optimal membutuhkan pengalaman
yang menantang bagi pembelajar sehingga proses asimilasi dan
akomodasi dapat menghasilkan pertumbuhan intelektual. Solusi
yang ditawarkan teori Piaget untuk mengatasi perbedaan jenis
kecerdasan majemuk siswa dalam kelas seperti yang disampaikan
oleh Gardner adalah individualisasi  pendidikan. Dengan
menyadari bahwa kemampuan mengasimilasi akan bervariasi dari
satu individu ke individu lain, menurut Piaget (Hergenhahn &
Olson, 2009), pendidikan harus diindividualisasikan. Dengan
kata lain, karena karakter level kognitif dan kecerdasan setiap
anak berbeda, pembelajaran akan lebih berhasil jika disesuaikan
dengan karakter anak secara individual.

Teori ketiga yang menjadi dasar model CERDAS adalah
teori konstruktivisme Vygotsky. Vygotsky (dalam Slavin,
2006) mempercayai bahwa intelektual berkembang ketika
menghadapi pengalaman baru dan penuh rasa ingin tahu. Dalam
upaya memahami pengalaman baru itu, individu mengaitkan
pengetahuan baru dengan pengetahuan awal dan membangun
makna baru. Santrock (2010) menyatakan bahwa ada tiga klaim
dalam inti pandangan Vygotsky, yaitu (1) keahlian kognitif anak
dapat dipahami apabila dianalisis dan dinterpretasikan secara
developmental; (2) kemampuan kognitif dimediasi dengan
kata, bahasa, dan bentuk diskursus, yang berfungsi sebagai alat
psikologis untuk membantu dan mentransformasi aktivitas
mental, dan (3) kemampuan kognitif berasal dari relasi sosial
dan dipengaruhi oleh latar belakang sosiokultural.

Berbeda dengan Piaget yang lebih fokus pada tahap-tahap
perkembangan intelektual, Vygotsky menempatkan aspek sosial
sebagai aspek penting dalam pembelajaran. Menurut Vygotsky,
interaksi sosial dengan orang lain memacu pembangunan ide-
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ide baru dan memperkaya perkembangan intelektual siswa. Ide
pokok yang dikemukakan adalah apa yang disebut sebagai
zone of proximal development (zona perkembangan terdekat),
yaitu serangkaian tugas yang terlalu sulit dikuasai anak secara
sendirian, akan tetapi dapat dipelajari dengan bantuan dari
orang dewasa atau anak yang lebih mampu.

Menurut Vygotsy, siswa memiliki dua tingkat perkembangan
berbeda; tingkat perkembangan aktual dan tingkat perkembangan
potensial. Tingkat perkembangan aktual didefinisikan sebagai
tingkat perkembangan intelektual individu saat ini dan
kemampuan mempelajari hal-hal khusus atas upaya individu
sendiri. Adapun tingkat perkembangan potensial didefinisikan
sebagai tingkat perkembangan intelektual yang dapat dicapai
individu dengan bantuan orang lain, seperti guru, orang tua,
atau teman yang lebih dewasa. Zona antara tingkat perkembangan
aktual dan tingkat perkembangan potensial siswa inilah yang
disebut sebagai zone of proximal development oleh Vygotsky
(Slavin, 2006). Penekanan Vygotsky pada ZPD menegaskan
keyakinannya tentang arti penting dari pengaruh sosial, terutama
pengaruh instruksi atau pengajaran terhadap perkembangan
kognitif anak (Santrock, 2010).

Gagasan ZPD ini berkaitan erat dengan konsep scaffolding,
yaitu sebuah teknik untuk mengubah level dukungan. Menurut
Vygotsky (1978), scaffolding merupakan peoses atau cara
memberikan bantuan yang diberikan oleh orang dewasa atau
teman sebaya yang lebih berkompeten (capable peers) agar siswa
beranjak dari zona aktual menuju zona potensial. Ide-ide
Vygotsky ini merupakan dasar pembelajaran kooperatif di mana
dalam paradigma kooperatif pembelajaran terjadi melalui interaksi
sosial antara siswa dengan guru dan teman sebaya. Dengan
tantangan dan bantuan yang sesuai dari guru atau teman sebaya
yang lebih mampu, siswa bergerak maju dalam zona perkembangan
terdekat mereka, tempat terjadinya pembelajaran baru.
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Dampak Instruksional
dan Dampak Pengiring

Model CERDAS didesain untuk mengembangkan kecerdasan
majemuk dan penguasan konsep siswa. Tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai melalui model pembelajaran ini adalah untuk
mengembangkan kecerdasan majemuk dan penguasaan konsep
siswa pada materi pelajaran. Oleh sebab itu, Model CERDAS
dari banyak hal yang sudah dibahas sesungguhnya menyediakan
ruang bagi peserta didik untuk belajar sesuai potensinya masing-
masing. Model yang terdiri atas enam tahapan ini memungkinkan
anak belajar dengan caranya masing-masing. Melalui model
CERDAS, anak belajar untuk meningkatkan jenis kecerdasan
majemuknya yang masih lemah. Anak juga dilatih untuk
menguatkan jenis kecerdasan majemuknya yang paling dominan.

Berdasarkan karakteristiknya, model CERDAS ini dapat
digunakan untuk mengajarkan pengetahuan yang bersifat
deklaratif dan kondisional. Pengetahuan deklaratif, yang dimulai
dari hal sederhana hingga kompleks dan autentik, dapat diajarkan
guru pada siswa dengan cara menyajikan konsep melalui problem
dan siswa sendiri yang diminta merancang cara pemecahannya
dengan tingkat kemandirian yang berangsur-angsur meningkat
dari pertemuan pertama ke pertemuan berikutnya.

Membangun pengetahuan kondisional anak dapat dilakukan
dengan cara berlatih menggunakan pengetahuan kondisionalnya
secara tahap demi tahap. Penggunaan LKPD sangat disarankan
karena kekuatan model terletak pada perancangan LKPD yang
dapat membimbing s iswa untuk mengembangkan jenis
kecerdasan tertentu yang diinginkan. Jenis kegiatan disesuaikan
dengan karakter jenis kecerdasan yang akan dikembangkan. Ciri
khas model ini terletak pada keberadaan tahap akui bakat yang
memberikan kesempatan pada siswa untuk mempelajari konsep
sambil mengaktualisasikan bakat yang dimilikinya. Dampak
yang diharapkan dari model ini adalah sebagai berikut:
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a. Dampak Instruksional

Dampak instruksional yang diharapkan dari penerapan model
ini adalah meningkatnya penguasaan konsep siswa dan
berkembangnya kecerdasan majemuk siswa.

b. Dampak Pengiring
Dampak pengiring yang diharapkan dari model ini adalah
terbentuknya karakter positif kejujuran, rasa kerja sama,
kecermatan/ketelitian, tumbuhnya kemampuan berkomunikasi,
rasa ingin tahu (curiosity), dan timbulnya motivasi.

Sintaks Model CERDAS
Sintaks model CERDAS yang dikembangkan berdasarkan
rangkaian instructional events, menurut Gagne (1977), terdiri
atas tahap-tahap Cermin diri, Ekspose konsep, Rumuskan
kengintahuan, Dalami konsep, Akui bakat, dan Simpul ingatan.
Untuk menerapkan model CERDAS, sebelum memulai
pembelajaran, guru perlu mengidentifikasi kecerdasan siswa yang
dominan dengan cara memberikan instrumen Tes Multiple
Intelligence yang dikembangkan oleh Armstrong (2004: 13–16)
dalam Multiple Intelligences in the Classroom.

Identifikasi jenis kecerdasan anak ini dimaksudkan agar
(1) guru memiliki gambaran tentang jenis kecerdasan anak yang
dominan dalam kelas sehingga memudahkan guru untuk
merancang kegiatan pembelajaran; (2) memudahkan guru
dalam pembentukan kelompok heterogen pada tahap ketiga
pembelajaran, rumuskan keingintahuan atau pada saat pembentukan
kelompok bakat di tahap akui bakat; serta (3) membantu
mengembangkan kecerdasan intrapersonal anak. Berikut ini adalah
sintaks model CERDAS yang dirancang untuk mengembangkan
kecerdasan majemuk dan penguasaan konsep siswa.

Cermin diri (C)

Sintaks model diawali dengan Cermin diri yang didasari oleh
hasil riset tentang otak yang menyatakan bahwa anak akan
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mudah menerima materi pelajaran jika secara psikologis ia sudah
siap. Keyakinan positif seorang anak akan dirinya membangun
kekuatan dan sangat membantu anak untuk memulai pembelajaran
(Jensen, 2007). Atas dasar ini maka pada tahap Cermin diri emosi
siswa perlu disiapkan dengan jalan membangun sikap positif.

Tahap ini disebut Cermin diri  karena di sini siswa
merefleksikan diri dengan cara bercerita tentang diri sendiri pada
orang lain atau menilai hasil kerja sendiri. Kegiatan dalam tahap
ini sesuai dengan filosofi cermin yang bersifat merefleksikan atau
memantulkan bayang-bayang benda yang ada di depannya. Tahap
Cermin diri dilakukan dengan cara meminta siswa saling bercerita
secara bergantian dengan teman sebangkunya tentang gaya
belajar, kebiasaan-kebiasaannya, apa yang disukai dan tidak
disukai dalam belajar, serta kelebihan dan kekurangan yang perlu
diatasi untuk mengoptimalkan kemampuannya.

Sementara yang satu bercerita, teman yang lain menulis inti
cerita temannya dalam bentuk sketsa, gambar, atau mind map.
Cara lain adalah dengan mengomentari hasil pekerjaan yang telah
dibuat siswa sendiri pada pertemuan sebelumnya sebagai cara
untuk mengenal  ke l emahan,  ke lebihan,  dan meni l a i
kemampuannya sendiri.

Gambar 4.1 Aktivitas Siswa pada Tahap Cermin Diri
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Kegiatan dalam tahap cermin dilakukan agar selain guru dapat

mengenali kecerdasan peserta didiknya secara dini (Armstrong,
2004: 12) juga dapat membantu membangun citra diri siswa
yang positif. Melalui kegiatan ini, siswa diharapkan dapat
mengembangkan kecerdasan intrapersonal, interpersonal, verbal
linguistik, dan visual spasial (Gardner, 1993; Armstrong, 2004).

Ekspose konsep (E)

Tahap ini merupakan tahap awal pengenalan konsep yang diberi
nama Ekspose konsep, karena pada tahap ini mulai dilakukan
aktivitas membuka atau mengungkapkan konsep yang akan
dipelajari. Expose dalam Bahasa Inggris berarti membuka atau
memamerkan (Echols dan Shadily, 1989), sementara dalam
Bahasa Indonesia bermakna pengungkapan, penyingkapan secara
formal tentang suatu hal (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2008).

Tahap Ekspose konsep dilakukan setelah anak betul-betul
siap menerima pelajaran dan merasa rileks karena suasana yang
rileks mendorong terjadinya pembelajaran, dalam lingkungan
yang optimal anak terbantu untuk belajar secara nyaman
(Armstrong, 2004; Jensen, 2007). Suasana yang menurunkan
tingkat tekanan pembelajar dapat menurunkan pelepasan
hormon-hormon yang berhubungan dengan ancaman sekaligus
menjaga hubungan yang terkait dengan kemampuan menghadapi
tantangan (Murphy & Donovan, 1988). Itulah sebabnya,
sistem saraf yang relaks adalah yang terbaik bagi pembelajaran
(Jensen, 2007).

Pengenalan materi pelajaran pada tahap ini dilakukan dengan
berbagai cara dan menggunakan berbagai media. Menurut Jensen
(2007) dan Willis (2010), 90% dari masukan sensori otak adalah
dari sumber-sumber visual. Semakin banyak ragam cara
mempelajari sesuatu dan semakin banyak indra dilibatkan,
semakin banyak jalur memori terbentuk. Selain itu, setiap anak
juga memiliki cara belajar yang khas.

Menggunakan berbagai cara dan media akan membantu anak
yang memiliki kecerdasan berbeda untuk terlibat dalam kegiatan
pembelajaran (Gardner, 1993; Armstrong, 2004). Dalam RPP,
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hal itu diterapkan dengan cara menggunakan berbagai media
seperti power point, benda asli, model, atau menggunakan
berbagai aktivitas siswa seperti berdiskusi, praktikum, membaca
puisi, bermain games, dan lain-lain.

Ditinjau dari tahap berlangsungnya pemrosesan informasi
menurut Gagne (1977), tahap ini merupakan tahap membangun
atensi melalui stimulasi berbagai alat indra. Sama halnya seperti
tahap Cermin diri,  pada tahap ini juga diharapkan terjadi
gaining attention siswa. Informasi dari berbagai alat indera
dipilih melalui proses yang disebut sebagai selective perception
(Gagne, 1977). Ditinjau dari sudut pandang teori MI, tahap ini
bertujuan mengasah dan mengembangkan kecerdasan semua siswa
secara optimal (Armstrong, 2004: 12) dengan cara mengaktifkan
semua jenis kecerdasan di awal pelajaran baik visual, musikal,
linguistik,  logika matematika,  kinestetik,  interpersonal,
intrapersonal, maupun naturalis agar siswa siap untuk belajar.

Pengenalan konsep dilakukan guru dengan melibatkan
semua atau sebagian besar jenis kecerdasan siswa. Ini didasari
oleh temuan Willis (2010) bahwa semakin banyak ragam cara
mempelajari sesuatu dan semakin banyak indera dilibatkan dalam
menerima informasi penting, maka semakin banyak jalur memori
yang terbentuk. Untuk melakukan ini, guru bisa menggunakan
bantuan media, misal VCD untuk menayangkan tentang konsep
yang akan diajarkan, menggunakan LCD, membacakan
potongan berita di koran, menunjukkan benda aslinya, bermain
game,  dan la in- la in.  Kosep  yang di tayangkan bukan
keseluruhan, melainkan hal-hal yang berkaitan dengan konsep
atau semacam advance organizer yang akan menghantarkan
pemahaman siswa pada konsep.

Tahap ini bertujuan mempersiapkan semua dimensi
kecerdasan siswa yang terkait untuk mempelajari konsep baru
serta memancing rasa ingin tahu. Ini didasari oleh pendapat
Gagne (1977) dan Sousa (1998) yang menyatakan bahwa
aktivitas-aktivitas yang menggunakan sensory perceptions dapat
membantu transfer informasi ke memori jangka panjang siswa
sehingga pelajaran akan mudah diingat.
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Selain itu, ketika berhadapan dengan informasi baru, otak

mencari makna untuk bisa mengode informasi baru dengan
baik. Sebelum informasi baru bisa ditangkap, dikode dan
dipolakan, perhatian siswa harus dilibatkan melalui kegiatan-
kegiatan menarik yang berisi kebaruan, humor, dan keterkejutan
yang menimbulkan rasa ingin tahu (Willis, 2010). Selain
pengenalan konsep, dalam tahapan ini disampaikan juga tujuan
pembelajaran sebagai bagian dari rangkaian instructional events.
Tujuannya adalah untuk mengaktivasi proses executive control
dari pemprosesan informasi (Gagne, Briggs & Wager, 1992).

Rumuskan keingintahuan (R)

Rumuskan keingintahuan merupakan tahap selanjutnya yang
berisi kegiatan merumuskan pertanyaan. Kegiatan merumuskan
pertanyaan bermaksud agar kegiatan belajar siswa terjadi karena
dorongan faktor minat dan keingintahuannya terhadap materi
pelajaran. Pengikutsertaan minat dan keingintahuan siswa
terhadap pelajaran ini akan membangun kondisi emosional yang
positif seperti timbul rasa senang terhadap pelajaran, ceria, dan
nyaman akan tetapi tetap disertai dengan beberapa stimulasi yang
mengandung tantangan.  Kondis i emosional  seper ti  ini
menyebabkan amigdala terstimulasi pada tingkat rendah. Willis
(2010) memaparkan bahwa siswa yang diberi ujian dalam
kondisi amigdala terstimulasi rendah menunjukkan peningkatan
memori, kefasihan verbal, memori episodik, dan perilaku sosial
siswa yang positif.

Kegiatan pada tahap ini dilakukan secara berkelompok
dengan didasari oleh pendapat Armstrong (2004) bahwa kegiatan
kelompok dapat meningkatkan kecerdasan interpersonal dan
verbal-linguistik. Dalam kelompoknya, siswa berdiskusi untuk
merumuskan sejumlah pertanyaan tentang konsep yang ingin
mereka ketahui jawabannya dari konsep yang sedang dipelajari.
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Gambar 4.2 Kegiatan Rumuskan Keingintahuan dalam LKPD

Tahap ini bertujuan menimbulkan rasa ingin tahu (curiosity)
serta mengembangkan sebanyak mungkin potensi kecerdasan
anak tanpa melihat jenis kecerdasan yang paling dominan.
Kegiatan bersifat students centred dengan didasari oleh hasil riset
tentang otak. Hal ini berdasarkan hasil pemindaian otak yakni
anak yang aktif melakukan sesuatu aktivitas, otaknya jauh lebih
tinggi dibanding anak yang hanya duduk tenang membaca atau
mendengarkan sesuatu (Connell, 2009: 30; Willis, 2010).

Dalami konsep (D)

Tahap ini merupakan tahapan implementasi dar i tahap
Rumuskan keingintahuan. Selain bertujuan mengeksplorasi
konsep hingga mendalam, tahap ini juga dimaksudkan untuk
mengembangkan semaksimal mungkin semua potensi kecerdasan,
serta mengembangkan kecerdasan yang masih lemah. Kegiatan
ini dilakukan secara berkelompok, sesuai prinsip pembelajaran
kooperatif. Anggota kelompok terdiri atas siswa dengan berbagai
jenis kecerdasan dominan yang berbeda. Pembentukan kelompok
dilakukan dengan cara memberikan masing-masing siswa sebuah
kartu berwarna. Setiap warna kartu mewakili jenis kecerdasan
tertentu. Siswa diminta membentuk kelompok yang terdiri atas
4–5 orang, dalam setiap kelompok belajar ini tidak boleh ada
lebih dari dua anggota yang memiliki kartu berwarna sama.

Pada tahap Dalami konsep, anak mengeksplorasi konsep
dengan berbagai cara yang mereka pilih. Tahap ini menjadi
bagian penting dalam pembelajaran karena berdasarkan hasil
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temuan dalam riset tentang otak, otak mengalami perkembangan
ketika seseorang terlibat dalam berbagai pengalaman belajar
(Caulfield, Kidd, & Kocher, 2000; Willis, 2010) dan aktivitas
fisik yang membangkitkan keterlibatan kedua belahan otak dapat
menimbulkan pikiran aktif (Jensen, 2007). Hasil penelitian
terhadap sekelompok t ikus yang di letakkan dalam dua
lingkungan yang berbeda membuktikan hal tersebut. Tikus yang
diletakkan secara berkelompok dalam sangkar yang penuh
permainan kompleksitas, sel-sel otaknya meningkat lebih cepat
empat hari. Adapun tikus yang ditempatkan sendirian dalam
sangkar tanpa alat permainan tidak mengalami perkembangan
sel-sel otak (Carper dalam Rakhmat, 2010).

Penelitian lain di Harvard University terhadap sekelompok
orang lanjut usia yang diberikan aktivitas berbeda juga
menunjukkan hasil yang serupa. Orang-orang yang diberikan
banyak aktivitas seperti mendengarkan radio, menonton pidato,
berpikir, dan berjalan, mengalami peningkatan nilai inteligensia
dan waktu reaksi yang cepat hanya setelah satu minggu
melakukan aktivitas itu dibanding kelompok orang yang hanya
duduk diam dan mengenang masa lalu. Dalam hal hubungan
aktivitas fisik dan pikiran aktif, eksperimen terhadap seorang
anak yang mengalami kerusakan otak menunjukkan bahwa
pemberian latihan fisik terhadap anak tersebut dapat mengatasi
kerusakan otak yang dialaminya. Ini membuktikan bahwa
aktivitas fisik berpengaruh terhadap kemampuan berpikir
seseorang (Hannaford dalam Rakhmat, 2010).

Lama kegiatan pada tahap Dalami konsep ini tergantung dari
keluasan dan kedalaman materi pelajaran. Jika materi yang
dipelajari sederhana sehingga hanya memerlukan metode yang
juga sederhana untuk mempelajarinya, misalnya studi pustaka
atau hanya eksplorasi lingkungan sekolah, tahap ini diselesaikan
sekaligus dalam satu pertemuan. Akan tetapi jika materi yang
dipelajari cukup kompleks, tahap ini dapat dilakukan dalam dua
kali pertemuan.

Tahap ini juga merupakan tahap penting bagi guru untuk
membelajarkan siswa keterampilan proses .  Komponen-
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komponen keterampilan proses yang pada hakikatnya bersesuaian
dengan aspek keterampi lan logika matematika sepert i ,
melakukan prediksi, melaksanakan eksperimen, analisis data,
klasifikasi data, dan merumuskan kesimpulan yang dilatihkan
secara tahap demi tahap melalui lembar kerja siswa.

Sejalan dengan temuan Willis (2010) bahwa konsep akan
disimpan dengan baik di memori jangka panjang jika diperoleh
dalam situasi yang mengandung konten emosional dan positif,
pada tahap ini pembelajaran dilakukan dengan pola student
centred yang tinggi, dengan prinsip utama anak memperoleh
pengalaman belajar maksimal. Ini menjadi tahapan penting
dalam pembelajaran karena menurut hasil penelitian Caulfield,
Kidd, & Kocher (2000: 63), otak mengalami perkembangan
jika seseorang terlibat dalam berbagai pengalaman belajar. Misal,
pada pembelajaran tentang sifat asam basa berbagai bahan
makanan, siswa boleh memilih sendiri bahan makanan yang
disukainya dan membawanya ke sekolah untuk diperiksa sifat
keasaman/kebasaannya.

Perkembangan potensi kecerdasan yang masih lemah dapat
dibantu dengan cara mendorong siswa untuk menyukai kegiatan
ini melalui diskusi dan membuat mereka tertarik dengan memberi
pertanyaan-pertanyaan yang unik dan menantang pemikiran. Jika
siswa sudah tertarik, mereka diminta merancang cara untuk
membuktikan hal tersebut. Selanjutnya untuk memperkaya
informasi, siswa ditugaskan mencari informasi pengaya di internet.
Setelah proses eksplorasi konsep selesai, siswa mempresentasikan
hasil kegiatan mereka dalam kegiatan diskusi kelas.

Akui bakat (A)

Tahap berikutnya adalah Akui Bakat. Ini merupakan tahap agar
anak dapat bebas mengekspresikan diri sesuai minat dan jenis
kecerdasannya. Tahap ini didasari oleh pendapat Gardner (1993)
dan Armstrong (2004) bahwa selain membantu mengembangkan
kecerdasan yang masih lemah, dalam pembelajaran bersetting
MI penting bagi guru untuk mengoptimalkan kecerdasan anak
yang paling dominan.
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Pada tahap ini ,  guru  menjalankan perannya dalam

memberikan layanan pendidikan yang sesuai dengan jenis
kecerdasan siswa (Armstrong, 2004: 12). Tujuan utama tahap
ini adalah mengoptimalkan potensi kecerdasan dominan anak
serta memanfaatkan potensi tersebut untuk meningkatkan
motivasi intrinsik dalam belajar. Kegiatan ini didasari oleh
pendapat Giles, Pitre, & Womack (2008) dan Armstrong (2004)
bahwa selain membantu mengembangkan kecerdasan yang masih
lemah, yang tidak kalah penting dalam pembelajaran adalah
mengoptimalkan kecerdasan yang paling dominan dari seorang
anak. Mengoptimalkan kecerdasan dominan dan memberi
kesempatan anak untuk mendemonstrasikan kekuatannya
tersebut secara tidak langsung dapat meningkatkan motivasi
intrinsik anak dalam belajar (Jensen, 2007).

Berdasarkan hasil pengenalan dirinya dan observasi guru,
anak dikelompokkan menurut jenis kecerdasannya. Misalnya
anak yang kecerdasan verbal linguistiknya paling dominan akan
dikumpulkan dengan anak yang memiliki kelebihan serupa.
Dalam kelompok baru ini, anak akan diberi kegiatan sesuai
dengan kesenangan mereka. Hal yang dilakukan dalam kelompok
baru itu adalah mereka diminta untuk menggambarkan konsep
yang dipelajari hari ini dengan bahasa dan cara mereka sendiri.
Jenis kegiatan di serahkan pada anak;  guru t idak per lu
menyebutkan secara langsung apa yang harus dibuat, tetapi hanya
membimbing dan mengarahkan. Misalnya pada pelajaran
tentang asam basa garam, anak-anak yang memiliki kelebihan
kecerdasan musikal diarahkan untuk membuat lagu yang berisi
konsep tersebut. Adapun anak yang memiliki kelebihan kecerdasan
naturalis bisa merancang kegiatan outdoor di halaman sekolah
untuk mencari tanaman yang bisa digunakan sebagai indikator.

Simpul ingatan (S)

Terakhir, pada tahap Simpul ingatan siswa diminta menuliskan
rangkuman materi pada sebuah kartu. Merangkum merupakan
“makanan” untuk dendrit karena dapat membuat koneksi-
koneksi pembelajaran baru yang dapat tumbuh menjadi dendrit
baru (Jensen, 2007; Willis, 2010).
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Simpul ingatan bermakna apa-apa yang diingat (Kamus Besar
Bahasa Indonesia, 2008). Dalam konteks model pembelajaran
ini, tahap Simpul ingatan merupakan tahap di mana siswa
diminta merangkum dan mengungkapkan kembali hal-hal yang
dapat mereka ingat selama proses pembelajaran. Berdasarkan
studi tentang otak diketahui bahwa proses merangkum
merupakan bagian dari upaya menguatkan memori karena dapat
membuat koneksi-koneksi pembelajaran baru yang dapat
tumbuh menjadi dendrit baru (Willis, 2010).

Berdasarkan temuan ini, kegiatan akhir dari pembelajaran
adalah siswa menuliskan pada kartu catatan apa yang menurut
mereka merupakan poin utama atau konsep utama dari pelajaran
tersebut. Pada pertemuan berikutnya, kartu catatan terbaik
dikembalikan kepada siswa yang menulisnya dan ia diminta
membacakannya dengan suara keras ke seluruh kelas. Selanjutnya
kartu terbaik dipajang di papan display yang khusus disediakan
untuk itu. Siswa yang tidak menerima kembali kartu mereka
akan memahami bahwa mereka mungkin telah melewatkan
bagian tertentu dari poin penting. Tugas mereka kemudian
adalah menulis kembali poin-poin penting dalam buku catatan
mereka setelah catatan terbaik dibacakan. Ditinjau dari
perkembangan MI,  tu juan kegiatan ini  adalah  untuk
mengembangkan kecerdasan intrapersonal dan verbal linguistik.

Sistem Sosial, Prinsip Reaksi,
dan Sistem Pendukung

Menurut pendapat Joyce & Weill (2004: 14), sistem sosial
menyatakan peran dan hubungan siswa dan guru serta norma-
norma yang dianjurkan. Peran guru dapat berbeda-beda,
bergantung pada model yang digunakan. Sistem sosial yang
dimaksud dalam model pembelajaran CERDAS ini adalah
norma-norma dan aktivitas siswa yaitu (a) kejujuran dalam
menilai diri sendiri; (b) kebebasan bekerja untuk menemukan
penyelesaian masalah; (c) kebebasan dalam mengaktualisasikan
bakat; (d) tanggung jawab; dan (e) kerja sama dengan siswa lain.
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Norma-norma yang dirumuskan dalam sistem sosial harus

dilaksanakan karena jika tidak model ini tidak bisa berjalan
seperti yang diharapkan. Norma jujur dalam menilai diri sendiri
misalnya, menjadi syarat utama terlaksananya model ini karena
jenis kecerdasan majemuk siswa diketahui melalui hasil self
assessment melalui tes MI. Dalam menyelesaikan tes MI, siswa
harus jujur menilai dirinya sendiri agar diperoleh gambaran yang
mendekati kecerdasan majemuk siswa yang sebenarnya.
Demikian pula norma-norma seperti  kebebasan bekerja,
kebebasan mengaktualisasikan bakat, tanggung jawab, dan kerja
sama. Tanpa melaksanakan norma-norma tersebut, aktivitas yang
dirancang dalam sintaks model pembelajaran tidak dapat
terlaksana dengan baik.

Peran guru adalah sebagai fasilitator yang bertugas untuk
(a) memberikan kemudahan dan kenyamanan pada siswa untuk
mengikuti pembelajaran; (b) menciptakan pembelajaran yang
dapat  meraih  sebanyak  mungkin  atens i  s i swa dengan
menggunakan humor, gerakan, maupun visual; (c) membantu
siswa mengembangkan kecerdasannya yang masih lemah dan
mengoptimalkan kecerdasan yang dominan; (d) membantu jika
ada siswa yang mengalami kesulitan, dan (e) menggunakan
berbagai variasi strategi mengajar.

Guru juga berperan sebagai motivator dengan cara (a) mengenali
karakteristik kecerdasan masing-masing siswa sehingga upaya
memotivasi siswa sejalan dengan kebutuhan dirinya; (b) menjalin
hubungan baik dan harmonis dengan siswa untuk menanamkan
rasa saling percaya; (c) memperkaya pengetahuan tentang cara
memotivasi siswa; dan (d) menampilkan sosok kepribadian yang
dapat menjadi panutan.

Selain sistem sosial, model CERDAS juga memiliki prinsip
reaksi yang menjadi dasar keterlaksanaan model ini. Prinsip
reaksi berkaitan dengan bagaimana cara guru memperhatikan
dan memper lakukan s i swa,  te rmasuk bagaimana guru
memberikan respons terhadap pertanyaan, jawaban, tanggapan,
maupun apa yang dilakukan siswa (Joyce & Weill, 2004).
Model pembelajaran CERDAS dapat dilaksanakan dengan
baik dalam suasana kondusif yang diciptakan guru melalui
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(a )  menghargai perbedaan si swa;  (b)  membantu  s i swa
menemukan potensi dirinya; (c) memosisikan diri sebagai teman
belajar siswa; (d) menghargai pendapat siswa; (e) membimbing
siswa untuk melaksanakan aktivitas-aktivitas yang berhubungan
dengan berbagai jenis kecerdasan; dan (f ) memotivasi siswa
untuk bertanya dan mengeluarkan pendapat.

Dalam melaksanakan model pembelajaran ini,  siswa
mungkin akan mengalami beberapa kesulitan seperti mengenali
potensi dirinya sendiri atau memilih aktivitas apa yang akan
dilakukan pada tahap Akui Bakat. Terlaksananya model akan
sangat tergantung pada upaya guru untuk membantu siswa
mengatasi hal tersebut. Guru dapat mengatasi siswa yang kesulitan
mengenali potensi dirinya dengan menggunakan bantuan lembar
observasi kecerdasan majemuk.

Jadi penilaian bukan hanya dilakukan siswa sendiri ,
melainkan dibantu guru dengan mengobservasi perilaku siswa
sehari-hari. Jika permasalahan yang terjadi berhubungan
dengan memilih aktivitas pada tahap Akui bakat, guru dapat
mengatasinya dengan cara membuat daftar alternatif kegiatan
yang sesuai dengan jenis kecerdasan dominan siswa. Siswa yang
kesulitan menentukan aktivitas pada tahap Akui Bakat dapat
dibantu guru dengan memberikan beberapa pilihan kegiatan.
Bantuan ini berangsur-angsur dikurangi hingga akhirnya siswa
dapat menentukan sendiri tanpa bantuan guru.

Sistem pendukung model pembelajaran merupakan semua
sarana, bahan, dan alat yang diperlukan untuk menerapkan model
tersebut. Sistem pendukung merupakan bagian yang sangat
penting dalam penerapan model pembelajaran CERDAS.
Beberapa tahapan dalam sintaks model sangat memerlukan
sistem pendukung berupa media dan alat bantu, misalnya tahap
Ekspose konsep, Dalami konsep, dan Akui bakat.  Sesuai
pendapat Willis (2010), semakin banyak ragam cara mempelajari
sesuatu dan semakin banyak indera dilibatkan, semakin banyak
pula jalur memori terbentuk. Sumber visual menjadi aspek
penting pada tahap ini karena 90% masukan sensori otak berasal
dari sumber-sumber visual (Jensen, 2007).
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Pengenalan dan pendalaman konsep IPA SMP pada ketiga

tahapan sintaks ini memerlukan media pembelajaran seperti
misalnya kartu unsur, sistem periodik, alat, dan bahan praktikum
atau benda-benda konkret yang merepresentasikan konsep
yang dipelajari. Pengembangan beberapa kecerdasan tertentu
seperti visual spasial, musikal, dan naturalistik juga memerlukan
alat bantu seperti gambar, tayangan video, benda konkret,
maupun media audio visual. Guna mendukung kelancaran
proses pembelajaran, penerapan model CERDAS ini memerlukan
sistem pendukung seperti (a) perangkat pembelajaran yaitu
silabus, RPP, & LKS, dan (b) berbagai media pembelajaran
(video, PowerPoint).
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Belajar Kimia
dengan Model “Cerdas”
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Di sebuah kelas sedang dilaksanakan pembelajaran
Kimia tentang perubahan Kimia dan perubahan Fisika.
Seperti biasa anak-anak tidak terlalu bersemangat
memperhatikan penjelasan guru. Ketika kemudian
guru mengeluarkan peralatan seperti balon, cuka, dan
soda kue dalam labu erlenmeyer, anak-anak mulai
memberikan perhatian.

Guru kemudian bersiap mencampurkan soda kue
ke dalam larutan cuka dalam labu dan berkata, “Anak-
anak perhatikan apa yang terjadi dengan balon yang ibu
pasang di mulut labu ini ya.”

Ketika kemudian balon mengembang beberapa
anak-anak tampak tertarik hingga mendekati meja
demonstrasi guru. Beberapa anak yang lain tetap di meja
mereka tetapi bersuara keras, “Waah…hebat..!!”.

Sementara itu beberapa yang lain tetap duduk dan
diam saja  d i  kur s i ,  te tapi  mata mereka s emua
memandang tajam ke eksperimen balon mengembang
yang dilakukan guru.

Ada beragam cara mereka merespons “keajaiban
Kimia” yang sedang mereka saksikan tapi tak seorangpun
tahu apa yang sedang mereka pikirkan. Guru kemudian
memberikan tugas kepada siswa untuk menceritakan
kembali kejadian tadi dalam bentuk yang menyenangkan
hati mereka. Ternyata, ada siswa yang membuat lagu,
puisi, gambar, games, cerita singkat, bahkan ada yang
membuat video ulang tentang demonstrasi balon
mengembang yang mereka praktikkan sendiri.
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Pembelajaran Kimia Menggunakan
Model Cerdas

Kimia adalah pelajaran yang menarik sekaligus menantang
karena konsep-konsepnya memiliki dua sifat yang khas,
abstrak, dan matematis. Jika dikaitkan dengan konsep multiple
intelligences, sepertinya hanya siswa dengan jenis kecerdasan
logika matematika dan visual spasial saja yang dapat memahami
Kimia dengan mudah. Kalau demikian, apakah siswa dengan
jenis kecerdasan dominan lain bisa mempelajari Kimia dengan
baik? Mungkinkah siswa yang dominan cerdas linguistik bisa
belajar Kimia dengan nyaman senyaman mereka belajar materi
pelajaran yang sarat konsep-konsep linguistik?

Penggunaan model CERDAS dalam belajar Kimia menjadi
salah satu solusi. Oleh karena itu, belajar Kimia menggunakan
model CERDAS berarti belajar Kimia sesuai tahapan urutan
sintaks model CERDAS yang terdiri atas Cermin diri, Ekspose
Konsep, Rumuskan keingintahuan, Dalami konsep, Akui bakat,
dan Simpul ingatan. Semua kegiatan guru maupun siswa
direncanakan sesuai dengan pola kegiatan yang diharapkan dalam
model ini.

Tabel 5.1 Sintaks Model Pembelajaran CERDAS



BE
RB

AS
IS

 M
UL

TI
PL

E 
IN

TE
LL

IG
EN

CE
S

100



101

BELAJAR CERDAS KIMIA

Sintaks model CERDAS memiliki karakter khusus yang
dirancang berbeda dengan model yang lain yaitu (1) model ini
mengintegraskan antara minat dan bakat dengan pembelajaran
formal di dalam kelas untuk mencapai penguasaan konsep dan
mengembangkan kecerdasan majemuk siswa; (2) memanfaatkan
kecerdasan dominan siswa untuk mempelajari materi pelajaran;
dan (3) menekankan aktivitas belajar secara kelompok untuk
menumbuhkan rasa kerja sama dan tanggung jawab.

Prosedur Pembelajaran Kimia
Menggunakan Model “CERDAS”

Model CERDAS dapat diterapkan untuk berbagai jenis mata
pelajaran, tetapi secara khusus, uji coba penerapan model
CERDAS terhadap pembelajaran materi Kimia di SMP
menunjukkan hasil yang memuaskan. Berikut ini adalah contoh
pembelajaran materi asam, basa, dan garam dengan menerapkan
model CERDAS. Untuk menyelesaikan materi pembelajaran
dan mencapai tujuan pembelajaran yang terdiri  atas  4
kompetensi dasar, 1 indikator religious, 1 indikator sikap, 1
indikator keterampilan sosial, 7 indikator kognitif, 2 indikator
keterampilan proses sa ins ,  dan 1indikator ps ikomotor
dibutuhkan waktu dua kali pertemuan atau 4 x 45 menit. Secara
lengkap prosedur pembelajaran adalah sebagai berikut:
Satuan Pendidikan : SMP
Mata Pelajaran : IPA/KIMIA
Kelas/semester : VII/1
Materi Pokok : KARAKTERISTIK ZAT
Sub Materi Pokok : Asam, Basa, & Garam
Alokasi Waktu : 4 x 40 menit
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KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR:

1.1Mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan
tentang aspek fisik dan kimiawi, kehidupan dalam ekosistem,
dan peranan manusia dalam lingkungan serta mewujudkannya
dalam pengamalan ajaran agama yang dianutnya.
Indikator (afektif sikap) meliputi:
Menunjukkan rasa syukur atas segala ciptaan Tuhan YME
yang bermanfaat bagi kehidupan.

2.1Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu,
objektif, jujur, teliti, cermat, tekun, hati-hati, bertanggung
jawab, terbuka, kritis, kreatif, inovatif, dan peduli lingkungan)
dalam aktivtas sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap
dalam melakukan pengamatan, percobaan, dan berdiskusi.
Indikator (afektif sikap) meliputi:
Menunjukkan perilaku jujur dan teliti/cermat baik dalam
melaksanakan kegiatan pengamatan maupun berdiskusi.

2.2Menghargai kerja individu dan kelompok dalam aktivitas
sehari-hari sebagai wujud implementasi melaksanakan
percobaan dan melaporkan hasil percobaan.
Indikator (keterampilan sosial/kecerdasan interpersonal)
meliputi:
(1) Menunjukkan perilaku mampu bekerja sama, berkomunikasi,

dan aktif pada saat melakukan kerja kelompok;
(2) Melakukan penyelidikan untuk menentukan sifat larutan

yang ada di lingkungan sekitar menggunakan indikator
buatan maupun alami.

Indikator (kognitif pengetahuan) meliputi:
(1) Menjelaskan perbedaan asam, basa, dan garam berdasarkan

sifat-sifatnya;
(2) Mendeskripsikan reaksi netralisasi;
(3) Menjelaskan pengertian derajat keasaman (pH);
(4) Membedakan asam dan basa berdasarkan nilai pH;
(5)  Mengaplikasikan konsep asam dan basa dalam kehidupan

sehari-hari;
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(6) Mengidentif ikasi asam dan basa berdasarkan hasil

pengujian indikator;
(7) Memberikan contoh penerapan reaksi netralisasi dalam

kehidupan sehari-hari;
Indikator (kognitif keterampilan berpikir) meliputi:
(1) Mengembangkan keterampilan proses siswa dengan

melakukan kegiatan mengidentifikasi sifat asam dan basa
pada bahan makanan kimia yang meliputi (1) melakukan
prediksi;  (2) melaksanakan pengujian/pengamatan;
(3) menganalisis data; (4) mengklasifikasi; dan (5) membuat
kesimpulan.

(2) Mengembangkan kecerdasan majemuk (mult iple
intelligences) melalui berbagai aktivitas belajar.

Indikator (psikomotor) meliputi:
Terampil mengukur derajat keasaman beberapa bahan dengan
menggunakan indikator buatan dan alami.

MEDIA, ALAT, DAN SUMBER PEMBELAJARAN;
Seperangkat alat dan bahan praktikum

KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR

Tabel 5.3 Prosedur Pembelajaran Berbasis CERDAS

Pertemuan ke: 1
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Menyimpulkan
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Pertemuan ke: 2 (2 x 40 menit)
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Prosedur Evaluasi Pembelajaran
Prosedur evaluasi yang dilakukan untuk menilai keberhasilan
pembelajaran adalah dengan menggunakan penilaian proyek,
penilaian konsep, dan penilaian keterampilan proses sains. Untuk
meni la i  proyek yang dihasi lkan sebagai  produk akhir
pembelajaran digunakan rubrik penilaian proyek. Penilaian
produk disesuaikan dengan proyek yang diberikan pada masing-
masing jenis kecerdasan, misalnya menilai lagu untuk proyek
kecerdasan musikal, menilai gambar yang dibuat pada proyek
kecerdasan visual spasial, menilai kemampuan kerja sama sebagai
proyek kecerdasan interpersonal, dan lain-lain.

Dalam membuat rubrik penilaian proyek, yang perlu
dipertimbangkan adalah proses pembuatan proyek dan kualitas
produk yang dihasilkan. Penilaian terhadap proses meliputi kerja
sama dan ketepatan waktu menyelesaikan. Adapun penilaian
terhadap kualitas proyek meliputi kreativitas (originalitas),
kesesuaian tugas dengan indikator pembelajaran, keterkaitan
tugas dengan konsep yang dipelajari, dan kedalaman konsep yang
diintegrasikan dalam tugas.
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Tabel 5.4 Rubrik Penilaian Proyek

Keterangan:
5 = Sangat Baik; 4 = Baik; 3 = Cukup; 2 = Kurang Baik; 1 = Buruk

Selain penilaian proyek, perlu juga dilakukan penilaian
terhadap penguasaan konsep siswa. Penguasaan konsep bisa
dinilai melalui tes tertulis baik dalam bentuk essay test maupun
multiple choice. Contoh pembelajaran di atas dilakukan juga
dimaknai sebagai aktivitas melatih keterampilan proses sains.
Untuk itu, perkembangan keterampilan proses perlu dinilai, bisa
dalam bentuk penilaian kinerja melalui observasi atau tes tertulis.

LEMBAR PENILAIAN KETERAMPILAN PROSES
SAINS

Nama (kelompok) : .............................. (....................)
Kelas : ....................
Tanggal : ....................

Prosedur:
1. Selama kegiatan berlangsung, untuk setiap perilaku yang

menunjukkan kemampuan keterampilan proses sains berikut
ini, berilah penilaian menggunakan skala 1, 2, 3, 4 dengan
mengacu pada rubrik penilaian.
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2. Berikan siswa kesempatan untuk mempelajari format
asesmen ini sebelum asesmen dilakukan.

Tabel 5.5 Format Asesmen

RUBRIK PENILAIAN:

Aspek: Kemampuan merumuskan pertanyaan
1 = Pertanyaan tidak sesuai dengan materi yang dipelajari.
2 = Pertanyaan sesuai dengan materi yang dipelajari, akan tetapi

mirip/mengulang contoh yang diberikan.
3 = Pertanyaan sesuai dengan materi yang dipelajari dengan level

di bawah HOT.
4 = Pertanyaan sesuai dengan materi yang dipelajari dengan level

sesuai HOT

Aspek 2: Kemampuan melakukan prediksi
1 = Semua pernyataan prediksi salah.
2 = Hanya satu pernyataan prediksi yang benar.
3 = Hanya 2 pernyataan prediksi yang benar.
4 = Semua pernyataan prediksi benar.

Aspek 3: Kemampuan melaksanakan pengujian
1 =Pengujian yang dilaksanakan tidak sesuai prosedur, tidak

efisien, dan hasilnya tidak tepat.
2 = Pengujian dilakukan sesuai prosedur, akan tetapi tidak efisien,

dan hasilnya tidak tepat.
3 =Pengujian yang dilakukan sesuai prosedur dan efisien akan

tetapi hasilnya tidak tepat.
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4 =Mampu melaksanakan pengujian sesuai prosedur, efisien, dan

hasilnya tepat.

Aspek 4: Kemampuan melakukan analisis data
1 = Tidak melakukan analisis data.
2 = Analisis tidak didukung oleh data hasil percoban/pengujian.
3 =Analisis didukung data hasil penelitian, akan tapi kurang

lengkap.
4 =Analisis didukung data hasil penelitian dan lengkap.

Aspek 5: Kemampuan mengklasifikasi data
1 = Salah dalam mengklasifikasikan semua data.
2 =Hanya sebagian kecil data (<50%) yang diklasifiksikan

dengan tepat.
3 = Sebagian besar (>50%) data diklasifikasikan dengan tepat.
4 = Semua data diklasifikasikan dengan tepat.

Aspek 6: Kemampuan merumuskan kesimpulan
1 =Kesimpulan tidak sesuai dengan hasil temuan dan tidak sesuai

dengan konsep yang dipelajari.
2 = Kesimpulan tidak sesuai dengan hasil temuan, akan tapi masih

berhubungan dengan konsep.
3 = Kesimpulan sesuai dengan hasil temuan tetapi tidak lengkap.
4 = Kesimpulan lengkap dan sesuai dengan hasil temuan.

Apa yang dibahas ini sesungguhnya merupakan perangkat
penting yang perlu diketahui. Namun, instrumen penilaian yang
lain dapat disesuaikan dengan tujuan pembelajaran. Apabila pada
pembelajaran dilakukan kegiatan praktikum, perlu disiapkan
pula instrumen pengukuran psikomotor yang sesuai. Dengan
demikian, seperti apapun perangkat instrumen yang digunakan,
menjadi penting untuk memahami dan mempelajari tujuan
pembelajaran sehingga menjadi kontekstual perangkat instrumen
yang akan digunakan.

Oleh sebab itu,  menerapkan model CERDAS dalam
pembelajaran Kimia harus mempertimbangkan beberapa hal,
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yaitu memperhatikan sintaks model pembelajaran, pemilihan
materi, dan jenis kegiatan yang sesuai dengan jenis-jenis
kecerdasan siswa, serta instrumen penilaian yang sesuai
dengan jenis kecerdasan yang akan dievaluasi. Setiap aktivitas
harus dirancang dengan baik agar dapat membantu siswa
mempelajari materi Kimia, meningkatkan pemahaman, serta
mengembangkan kecerdasan majemuk.
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Pembelajaran Kolaboratif
Berbasis Multiple

Intelligences
(Pengalaman Empiris)
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Anak-anak kelas X sedang asyik menyelesaikan soal
Kimia yang diberikan Guru. Mereka ditugaskan untuk
mengerjakan latihan soal itu secara berkelompok dalam
kelompok kooperatif beranggotakan empat orang.
Kelompok II yang beranggotakan Miftah, Muthia,
Anne, dan Raffa tidak terlalu mengalami kesulitan
karena sebagian besar anggota kelompok, kecuali Anne
adalah siswa terbaik di kelas.

Ketika teman-temannya mengerjakan soal, Anne
hanya memandangi saja. Sesungguhnya ia tidak terlalu
paham, namun karena semua teman di kelompoknya
dapat mengerjakan soal dengan baik, ketiga soal dapat
diselesaikan dengan cepat. Benar saja, kelompok II
akhirnya berhasil menjawab semua soal dengan benar
dan mendapat nilai 100. Anne, yang tidak paham
satupun jawaban soal-soal tersebut, ikut mendapatkan
nilai yang sama.

Ketika Pak Guru mengadakan ulangan tengah
semester beberapa minggu kemudian, Anne gagal
mengerjakan soal. Sayang sekali, Anne yang seharusnya
tergolong mengalami kesulitan belajar itu akhirnya tidak
mendapatkan bantuan yang semestinya akibat strategi
pembelajaran yang kurang tepat.

Pembelajaran Kolaboratif
Dalam pembelajaran ber-setting kooperatif seperti di atas,
sebenarnya guru mengharapkan agar terjadi kerja sama dalam
kelompok dan terjadi interaksi antarsiswa. Tujuan pembelajaran
kooperatif setidaknya meliputi tiga aspek, yaitu hasil belajar
akademik, penerimaan terhadap keragaman, dan pengembangan
keterampilan sosial (Jacobsen et al, 2009).

Namun kenyataannya banyak pembelajaran kooperatif tidak
berjalan sebagaimana diharapkan. Saat diskusi terkadang hanya
didominasi oleh satu atau dua siswa saja sehingga siswa yang
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lain menjadi pasif. Hal ini bisa juga terjadi karena siswa
bukannya berdiskusi untuk memecahkan masalah, melainkan
hanya berbagi tugas menyelesaikan masalah seperti cerita di atas.
Masalah lain juga terjadi jika kemampuan akademik anggota
kelompok cukup berbeda sehingga menyebabkan kecepatan
belajar rekan satu timnya tertahan oleh anggota lain yang lebih
lambat. Sebaliknya siswa yang kemampuannya di bawah rata-
rata teman yang lain, akan merasa kurang percaya diri dan
direndahkan.

Menurut Sato (2012), untuk mewujudkan hak belajar setiap
siswa tanpa terkecuali tidak ada metode lain selain saling belajar
bersama sesama siswa melalui pembelajaran kolaboratif. Dalam
pembelajaran kolaboratif, siswa dengan kemampuan akademik
rendah dapat memperbaiki kinerjanya, sebaliknya siswa dengan
kemampuan akademik tinggi dapat berkembang lebih baik lagi.
Hal ini bisa terjadi karena filosofi pembelajaran kolaboratif
adalah komunitas belajar. Dalam pembelajaran kolaboratif, guru
harus menyiapkan “materi bersama” yang berisi tugas individu
yang dikerjakan melalui pembelajaran kolaboratif kelompok
kecil. Materi bersama ini harus dipahami oleh seluruh siswa dan
dipelajari bersama secara kolaboratif. Selain itu, guru juga harus
menyiapkan “materi lompatan/jumping” sebagai tantangan
menuju materi yang lebih tinggi levelnya.

Berbeda dengan pembelajaran kooperatif yakni satu LKS
diberikan untuk dikerjakan bersama-sama satu kelompok, dalam
pembelajaran kolaboratif satu LKS diberikan secara individual.
Siswa yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas
indiv idual dapat sa ling belaj ar dengan siswa lain yang
berkemampuan akademik lebih tinggi  dalam kelompok
kolaboratif kecil. Kemampuan menyelesaikan masalah ini yang
kelak akan mereka terapkan dalam mengerjakan materi
lompatan/jumping yang lebih tinggi levelnya. Dengan demikian,
jika dalam pembelajaran kooperatif terjadi hubungan saling
mengajari, dalam pembelajaran kolaboratif terjadi hubungan
saling belajar.
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Pembelajaran Kolaboratif Berbasis MI
Banyak hasil penelitian membuktikan bahwa integrasi multiple
intelligences dalam pembelajaran dapat dilakukan pada semua
mata pelajaran. Terbukti, hasil penelitian tersebut efektif. Siswa
yang memiliki penguasaan konsep tinggi hingga sangat tinggi
sebesar lebih kurang 40% dan sebanyak 66,7% siswa mengalami
peningkatan skor kecerdasan majemuk yang signifikan. Khusus
pada mata pelajaran Kimia, penulis dan tim peneliti telah
melakukan berbagai penelitian tentang pembelajaran Kimia
yang mengintegras ikan multiple  intel l igences  berbasi s
pembelajaran kolaboratif.
Implementasi pembelajaran multiple intelligence berbasis
kolaboratif dimaksudkan agar potensi individu siswa dapat
dikembangkan sesuai prinsip multiple intelligence karena dalam
pembelajaran kolaboratif siswa dituntut untuk mengembangkan
individu dengan bantuan rekan sekelompoknya. Jika pembelajaran
kolaboratif hanya berfokus pada penciptaan lingkungan belajar
yang membantu siswa mengembangkan potensi diri melalui
interaksi dengan orang lain, dalam pembelajaran kolaboratif
yang diintegrasikan dengan multiple intelligences potensi diri
yang dikembangkan diarahkan pada delapan jenis kecerdasan
majemuk. Agar pembelajaran ini dapat berlangsung dengan baik,
guru harus mengidentifikasi terlebih dahulu sebaran multiple
intelligences setiap siswa dalam kelas.

Tabel 5.1 Perbedaan Pembelajaran Kolaboratif dan Pembelajaran
Kolaboratif Berbasis Multiple Intelligences
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Barkley, Cross, dan Major, 2012

Semua pembelajaran yang telah diujicobakan dilaksanakan
dengan mengadopsi strategi kolaboratif. Strategi kolaboratif
dipilih karena dalam pembelajaran kolaboratif meskipun siswa
dapat saling membantu, penguasaan materi siswa secara
individual tetap diutamakan. Dengan demikian, dalam belajar
siswa tidak lagi tergantung pada guru semata, tetapi dapat saling
membelajarkan satu sama lain.

Ciri khas dari semua pembelajaran-pembelajaran yang akan
disajikan berikut adalah adanya Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) yang khas untuk setiap jenis kecerdasan tertentu.
Dengan demikian, terdapat delapan jenis LKPD yang berbeda
untuk mengakomodasi hadirnya kedelapan jenis kecerdasan ini
dalam kelas. Ada berbagai macam variasi pengintegrasian konsep
MI ke dalam pembelajaran kolaboratif. Pada prinsipnya,
pembelajaran mengakomodasi semua jenis kecerdasan yang
dimiliki siswa dalam kelas tersebut, selain dilaksanakan pula
secara kolaboratif. Dengan demikian, sesuai prinsip-prinsip
pembelajaran kolaboratif, pembelajaran dilangsungkan dengan
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pola individu-kelompok-individu-kelompok. Dalam kegiatan
kelompok, ada pembelajaran kelompok yang dilaksanakan dalam
kelompok heterogen. Adapula pembelajaran yang dilaksanakan
dalam kelompok homogen sesuai jenis kecerdasan majemuk
dominan masing-masing siswa. Selain itu, dilakukan pula
aktivitas individual yang menuntut tanggung jawab setiap siswa.

Beberapa Penerapan Strategi
Kolaboratif Berbasis MI

dalam Pembelajaran Kimia
Beberapa strategi pembelajaran Kimia yang akan dijelaskan
berikut ini adalah strategi pembelajaran yang telah dikembangkan
dan diuji keefektifannya melalui hasil penelitian. Strategi
pembelajaran tersebut terdiri atas strategi kolaboratif Pola
Individual-Kelompok 2 siklus, Strategi Kolaboratif Pola Individual-
kelompok 3 siklus, dan Strategi pembelajaran yang menerapkan
Colaborative Problem Solving Berbasis Multiple Intelligences.

Perbedaan strategi kolaboratif pola individual 2 siklus dan
3 siklus terletak pada pola berulangnya kegiatan kolaborasi dari
kegiatan kelompok ke kegiatan individu. Pola strategi kolaboratif
2 siklus polanya adalah kelompok (heterogen) 1-individual
1-kelompok (heterogen) 2-individual 2-kelompok (homogen)
3. Adapun pola strategi kolaboratif 3 siklus adalah individual
1-kelompok (homogen) 1-Individual 2-kelompok (homogen)
2-individual 3- kelompok (heterogen) 3-individual 4. Adapun
pada strategi colaborative problem solving berbasis multiple
intelligences, fokusnya diutamakan pada melatih skill pemecahan
masalah siswa melalui kegiatan pembelajaran berbasis multiple
intelligences.
1. Pembelajaran Kimia menerapkan strategi kolaboratif berbasis

Pola Individual-Kelompok 2 siklus.
Pada contoh ini materi yang diajarkan adalah tentang asam
dan basa dengan waktu pelaksanaan 2x45 menit.
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a. Pendahuluan (10 menit)
Pada pembelajaran ini, strategi kolaboratif sudah dimulai
sejak membuka pelajaran. Guru membuka pelajaran
dengan apersepsi dan motivasi menarik yang dikemas
dalam strategi kolaboratif  untuk mengembangkan
kecerdasan interpersonal dan linguistik. Aktivitas yang
digunakan adalah game tebak kata.

Tabel 5.2 Aktivitas Guru

b. Kegiatan Inti (75 menit)
Kegiatan inti dilakukan secara bervariasi. Kegiatan
per tama bi sa  menggunakan lagu  yang ber tu juan
mengembangkan kecerdasan musikal, interpersonal, dan
linguistik. Adapun kegiatan kedua dapat berisi permainan
tebak konsep yang ber tu juan  mengembangkan
kecerdasan kinestetik, interpersonal, dan linguistik.
Pola kolaboratif  yang digunakan adalah kelompok
(praktikum)-individu-kelompok heterogen-individu-
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kelompok homogen. Kegiatan kelompok yang pertama
adalah kegiatan penemuan konsep yang dilakukan dengan
strategi penemuan menggunakan kegiatan praktikum.
Kegiatan kelompok yang kedua adalah menyelesaikan
tugas dan permasalahan yang diberikan guru dalam
kelompok heterogen. Adapun kegiatan kelompok yang
ke tiga  ada lah  membantu  kesu l i t an s i swa  dal am
menyelesaikan permasalahan individual yang diberikan
guru dalam sebuah kelompok heterogen.

Tabel 5.3 Aktivitas Guru
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c. Penutup (5 menit)
Pada kegiatan penutup, siswa dengan bimbingan guru
bersama-sama menyimpulkan konsep-konsep penting
yang dipelajari dalam pembelajaran untuk menguatkan
kemampuan inferensi yang merupakan bagian dari
kecerdasan logika matematika.



125

BELAJAR CERDAS KIMIA
Tabel 5.4 Aktivitas Guru

Listyarini & Winarti, 2017

2. Pembelajaran Kimia menerapkan Strategi Kolaboratif Pola
Individual-Kelompok 4 siklus
Pada contoh ini materi yang diajarkan adalah tentang
Kelarutan dan Hasi l  Kali  Ke larutan dengan waktu
pelaksanaan 2x45 menit.
a. Pendahuluan

Pembelajaran dibuka dengan menggunakan kegiatan-
kegiatan yang bertujuan meningkatkan kecerdasan logika
matematika. Cara paling menarik bagi siswa adalah
dengan menggunakan teka-teki, seperti disajikan pada
tabel berikut.

Tabel 5.5 Aktivitas Guru
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b. Kegiatan Inti (70 menit)
Kegiatan inti dilakukan dalam pola: individual 1-kelompok
kolaborat if  1-Indiv idual  2-kelompok kolaborati f
2- individual 3- kelompok kolaboratif  3-individual
4.  Aktivitas mempelajari LKPD pada awalnya dilakukan
siswa secara individual (Langkah Individual 1), kemudian
siswa membentuk kelompok kolaboratif yang anggotanya
terdiri atas siswa yang memiliki kecerdasan homogen
(langkah kelompok kolaboratif 1). Dalam kelompok
kolaboratif 1 ini siswa mendiskusikan penyelesaian
masalah yang terdapat di LKPD. Selanjutnya kegiatan
menyelesaikan LKPD dilakukan siswa kembali secara
individual berdasarkan hasil diskusi kelompok (Langkah
individual 2).
Langkah berikutnya siswa kemudian kembali kepada
kelompoknya dan mempresentasikan hasil pekerjaannya
masing-masing dalam kelompok tersebut (Langkah
kelompok kolaboratif 2). Selanjutnya, siswa diberikan
soal latihan yang harus dikerjakan secara individual
(Langkah individual 3). Untuk membantu menyelesaikan
tugas tersebut, siswa kemudian membentuk kelompok
yang baru, yaitu kelompok heterogen yang terdiri atas
siswa dengan kecerdasan dominan berbeda (kelompok
kolaboratif 3).Terakhir, siswa kembali bekerja secara
individual untuk menyelesaikan tugasnya berdasarkan
masukan teman-teman dari  ke lompok heterogen
(Langkah individual 4).
Semua kegiatan tersebut direncanakan dengan baik dan
dilakukan dengan tujuan meningkatkan jenis kecerdasan
tertentu seperti intrapersonal dan logika matematika pada
tahap individual 1, kecerdasan interpersonal pada tahap
kelompok 1, kecerdasan intrapersonal pada tahap indi-
vidual 2, dan seterusnya sesuai jenis aktivitas yang
dilakukan siswa.
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c. Penutup (5 menit)

Tahap penutup berlangsung seperti biasa. Siswa diminta
menyimpulkan kemudian diberikan tugas membaca
materi pelajaran di rumah. Kedua kegiatan ini bertujuan
untuk meningkatkan kecerdasan logika matematika
dan linguistik.
Hal yang istimewa pada tahap ini adalah karena memang
di-setting untuk kecerdasan logika matematika dan
linguistik, guru membimbing siswa menyimpulkan
pelajaran dengan dipandu pertanyaan-pertanyaan: apa
yang telah kita pelajari; konsep-konsep penting apa yang
anda pelajari; permasalahan apa yang bisa anda identifikasi
dari pelajaran tadi; apa penyebabnya, atau bagaimana cara
mengatasinya.

Tabel 5.6 Aktivitas Guru

Pertiwi & Winarti, 2017

3. Pembelajaran Kimia menerapkan Colaborative Problem
Solving berbasis Multiple Intelligences
Pada contoh ini materi yang diajarkan adalah tentang Larutan
Penyangga dengan waktu  pe laksanaan 3x45 menit .
Karakteristik pembelajaran ini adalah strategi kolaborasinya
dilakukan dalam setting pemecahan masalah.
a. Pendahuluan

Pada pembelajaran ini, apersepsi dilakukan dengan tujuan
utama meningkatkan kecerdasan intrapersonal. Kegiatan
yang dipilih adalah ref leksi dir i , yaitu melakukan
permainan “siapa saya” dengan cara meminta siswa
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menceritakan siapa dirinya yang dianalogikan dengan alat-
alat laboratorium. Siswa yang lain diminta menebak nama
alat laboratorium tersebut, yang dianalogikan bisa sifat-
sifat maupun penampilan fisik.
Misalnya:
“Saya tidak mudah percaya dalam menerima informasi
sebelum saya buktikan dulu kebenarannya. Tugas saya
adalah memfilter informasi sehingga hanya informasi
yang benar saja yang mempu melewati saya, informasi
yang tidak benar akan tertinggal jadi residu. Siapakah saya?”
Siswa lain akan menjawab:
“Kertas saring”.

Tabel 5.7 Aktivitas Guru

b. Kegiatan Inti
Pada kegiatan int i,  akt iv itas  u tama s iswa adalah
memecahkan masalah yang berhubungan dengan materi
pelajaran. Ini bisa dilakukan melalui berbagai kegiatan
yang dilakukan secara berkelompok, bergantung pada
materi pelajarannya. Misalnya kegiatan praktikum jika
materi pelajaran memang memerlukan eksperimen
(kinestetik, logika matematika) atau kegiatan lain seperti
telaah sumber belajar dari internet (linguistik), wawancara
dengan narasumber (linguistik, interpersonal), atau
penelitian ke lingkungan sekitar (naturalis) dan lain-lain.
Aktivitas ini dilakukan secara berkelompok dalam
kelompok homogen, yaitu kelompok yang terdiri atas
siswa dengan jenis kecerdasan dominan yang sama.
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Selanjutnya, siswa belajar secara individu untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang diberikan guru.
Berikutnya siswa berkelompok dalam kelompok heterogen,
yaitu kelompok yang terdiri atas siswa dengan kecerdasan
dominan berbeda. Tujuan kelompok heterogen ini adalah
untuk membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam
penyelesaian tugas individu. Dinamika kegiatan kelompok
homogen-individu-kelompok heterogen ini adalah
aktivitas kolabratif yang diterapkan dalam pembelajaran.

Tabel 5.8 Aktivitas Guru/Siswa

Hijriyanti & Winarti, 2017
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c. Kegiatan Akhir

Tabel 5.9 Aktivitas Guru/Siswa

Kegiatan menutup pelajaran dilakukan seperti biasa, siswa
menyimpulkan materi pelajaran dengan bimbingan guru.
Selanjutnya, guru memberikan tugas membaca materi
yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya dan
terakhir salam penutup.
Dalam strategi pembelajaran ketiga ini, problem harus
direncanakan dengan seksama oleh pengajar. Lebih
disukai jika problem yang dipecahkan bukan problem
rutin seperti yang terdapat di LKPD, melainkan problem
aktual yang berhubungan dengan materi pelajaran dan
sering ditemui siswa dalam kehidupan sehari-hari.
Melalui strategi ini diharapkan siswa dapat mengembangkan
kecerdasan dominannya. Kecerdasan dominan tersebut
akan mereka gunakan untuk memecahkan permasalahan
yang diberikan. Hal ini selaras dengan teori Gardner
bahwa cara seseorang dalam memecahkan masalah akan
sangat tergantung pada jenis kecerdasan dominan yang
dimilikinya.
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Aktivitas kognitif adalah aktivitas-aktivitas mental tingkat tinggi
seperti pemecahan masalah, pengambilan keputusan, dan cara
berpikir yang melibatkan pengolahan informasi.
Dampak instruksional adalah hasil belajar yang dicapai langsung
dengan cara mengarahkan para pelajar pada tujuan yang diharapkan.
Dampak pengiring adalah hasil belajar lainnya yang dihasilkan
oleh suatu proses belajar mengajar, sebagai akibat terciptanya
suasana belajar yang dialami langsung oleh para pelajar tanpa
arahan langsung dari guru.
Inteligensi adalah kemampuan memecahkan masalah secara rasional
dan mampu beradaptasi melalui pengalaman hidup sehari-hari.
Kecerdasan majemuk adalah delapan jenis kecerdasan yang
dimiliki manusia yaitu kecerdasan linguistik, logika matematika,
visual-spasial, kinestetik, musical, interpersonal, intrapersonal,
dan naturalis.
Kecerdasan linguistik adalah kemampuan berpikir dalam
bentuk kata dan menggunakan bahasa untuk mengekspresikan
dan menghargai makna yang kompleks.
Kecerdasan logika matematika adalah kemampuan dalam
menghitung, mengukur, dan mempertimbangkan proposisi dan
hipotesis, kemampuan mencerna pola-pola logis atau numeris,
kemampuan mengolah alur pemikiran yang panjang serta
menyelesaikan operasi-operasi matematis.
Kecerdasan visual-spasial adalah kemampuan membayangkan
dan mengimajinasi sesuatu.
Kecerdasan kinestetik kemampuan menggunakan kecekatan
tubuh untuk mengatasi masalah,  menghasilkan produk,
menggerakkan objek dan keterampilan fisik yang halus.
Kecerdasan musikal adalah kemampuan untuk mengekspresikan
diri lewat lagu, serta mengerti dan memahami musik.
Kecerdasan interpersonal adalah kemampuan untuk bekerja
sama dengan orang lain secara efektif
Kecerdasan intrapersonal adalah kemampuan menganalisa diri
sendiri, menggunakan perasaannya untuk membuat perencanaan
dan tujuan.
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Kecerdasan naturalis adalah kecerdasan yang berkaitan dengan
kepekaan dalam mengapresiasi alam dan lingkungan sekitar
Neuropsiko logi  adalah bidang  ps i kologi  k l in i s  dan
eksperimental yang berupaya mempelajari hubungan antara
struktur dan fungsi otak dengan proses dan perilaku psikologis.
Pembela jaran  ko laborat if  adalah  pembela jaran yang
menempatkan individu siswa sebagai unit utama pembelajaran
dengan latar belakang dan kemampuan yang beragam bekerja
sama dalam suatu kelompok kecil untuk mencapai tujuan bersama.
Pembelajaran kooperatif adalah strategi pengajaran yang
berfokus pada kesatuan dalam kelompok dan dirancang untuk
mendidik kerja sama kelompok dan interaksi antarsiswa.
Penilain authentic adalah pengukuran yang didasarkan pada
perkembangan dan pencapaian pembelajaran melalui berbagai
teknik yang mampu mengungkapkan, membuktikan atau
menunjukkan secara tepat bahwa tujuan pembelajaran telah
benar-benar dikuasai dan dicapai siswa.
Prinsip reaksi adalah pola kegiatan yang menggambarkan
respons guru yang wajar terhadap siswa, baik secara individu
dan kelompok, maupun secara keseluruhan
Sintaks model adalah fase (tahap kegiatan) dalam suatu
pembelajaran yang mengindikasikan dengan jelas aktivitas yang
dilakukan oleh guru dan siswa.
Sistem sosial adalah kondisi/situasi/aturan yang berlaku dalam
suatu model pembelajaran atau pola hubungan/komunikasi
antara guru dengan siswa dalam proses pembelajaran.
Sistem pendukung dari model pembelajaran adalah segala
sesuatu yang diperlukan oleh siswa untuk dapat menggali
informasi yang sesuai guna mencapai tujuan pembelajaran.
Zone of proximal development adalah celah antara actual
development dan potential development yaitu kemampuan
seseorang yang berada di antara mampu melakukan sesuatu tanpa
bantuan orang lain dan mampu melakukan sesuatu dengan arahan
atau kerja sama dengan orang lain atau teman sebaya.
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